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MOTTO 

َ لََ ٌغٍَُِّشُ يَا تِ  ٌَّ اللّٰه ِ ۗاِ ٍْ ايَْشِ اللّٰه ّٗ يِ ََ ْٕ ٌَحْفَظُ  ّٖ ٍْ خَهْفِ يِ َٔ  ِّ ٌْ ٍِ ٌَذَ ٍْ ٍْْۢ تَ ّٗ يُؼَقِّثٰدٌ يِّ وٍ نَ ْٕ قَ

ٍْ دُ  ىْ يِّ ُٓ يَا نَ َٔ  ۚ ّٗ ءًا فَلََ يَشَدَّ نَ ْْٕۤ وٍ سُ ْٕ ُ تِقَ اِرآَ اسََادَ اللّٰه َٔ ىْۗ  ِٓ َْفسُِ َ ا يَا تِا ْٔ ٍْ حَرهى ٌغٍَُشُِّ ّٖ يِ َِ ْٔ

الٍ  َّٔ  

 

Artinya :  “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri.” (Q>S Ar-Ra‟d: 11)
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 Al-Qur‟an, dan Terjemahan Kementrian Agama , hal.11 
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ABSTRAK 

Muhammad Zaeni Aribil Anwar, Dr. H. Saihan, S. Ag., M.Pd.I. 2024: 

Iplementasi zakat Pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel 

Kabupaten Bondowoso. 

 

Kata Kunci : Implemtasi, Zakat Pertanian 

 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi tindakan, atau adanya 

mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Pengertian 

implementasi yang dikemukakan diatas, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 

adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan normal tertentu untuk 

mencapai tujuan kegiatan. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah:1) Bagaimana 

implementasi zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel 

Kabupaten Bondowoso. 2) Bagaimana faktor pendukung dan pengahambat 

terhadap pelaksanaan  zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel 

Kabupaten Bondowoso? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui implementasi zakat 

pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 2) 

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terhadap pelaksanaan zakat 

pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

Jenis yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (field 

research) artinya dalam penelitian ini diperoleh melalu studi lapangan dengan 

mengambil dari berbagai sumber literature yang terkait dengan rumusan masalah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini menggunakan observasi, kuesioner, 

doumentasi, wawancara. Data yang diolah penelitian ini untuk implementasi para 

petani muslim terhadap pembayaran zakat pertanian di Desa Sekarputih 

Kecamatan Tegalampel Kabupateb Bondowoso. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan, 1) Faktor penghambat dalam 

pengimplemetasian zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel 

Kabupaten Bondowoso yaitu pertama: Masih terbatasnya pemahaman para petani 

tentang zakat pertanian, kedua, Masih rendahnya kesadaran para petani tentang 

kewajiban zakat pertanian, ketiga, Kurangnya sosialisasi dari tokoh masyarakat 

atau ulama setempat tentang zakat pertanian. 2) Faktor pendukung dalam 

pengimplementasian zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel 

kabupaten Bondowoso yaitu: muzakki sangat bersyukur bisa membantu orang-

orang yang tidak mampu, secara langsung dapat membantu masyarakat meskipun 

tidak jangka Panjang. Tetapi, para mustahik merasa sangat terbantu untuk 

meningkatkan ekonomi mereka Ketika menerima zakat pada saat itu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Islam secara etimologi (bahasa) adalah salima yang artinya selamat 

sentosa. Kemudian dibentuk menjadi kata aslama yang artinya memeliharakan 

dalam keadaan selamat, sentosa, dan juga berserah diri, patuh, tunduk dan taat. 

Kemudian juga dibentuk menjadi kata Islam yang mempunyai arti selamat, aman, 

damai, patuh, berserah diri dan taat.
2
 Sedangkan secara terminology Islam adalah 

agama wahyu yang berasaskan tauhid atau keesaan Allah, yang diturunkan oleh 

Allah SWT, kepada Nabi Muhammad SAW sebagai nabi yang terakhir dan 

berlaku untuk seluruh manusia, dimanapun dan kapan pun, yang ajarannya 

meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.
3
 

Waktu Indonesia merdeka pemerintah memutuskan untuk melegalkan 

pengelolaan zakat dengan Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 581 tahun 

1999  tentang pelaksanaan UU No. 23 tahun 2011 dan Keputusan Direktural 

Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/ 291 Tahun 2000 

tentang pedoman teknis pengelolaan zakat.
4
 Manusia pada umumnya mempunyai 

suatu kebutuhan dan ketergantungan terhadap sesamanya. Perilaku ini yang 

kemudian akan membentuk suatu sikap kedermawanan sosial untuk saling 

memberi bantuan kepada pihak yang  

                                                      
2
 Abbudin Nata,  Studi Islam Konteporer  (Jakarta: Pernada Media Group,  2011), 11 

3
 Misbahuddin Jamal,  Konsep Al-Islam dalam Al-Qur’an  (Manado: Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Manado,  2011),  28 
4
 Amymie Farhan, et.al. “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat dalam Pelaksanaan Program 
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membutuhkan. Kedermawanan ini sering di sebut dengan filantropi, yang 

dimana filantropi dapat di definisikan sebagai suatu perbuatan sukarela untuk 

kepentingan masyarakat.
5
 Sebagai seorang muslim harus mengetahui pondasi 

keislamannya, pondasi itu yang dikenal dengan rukun Islam. Sebagaimana banyak 

yang mengetahui bahwa rukum Islam itu ada 5 (lima) salah satunnya yaitu, 

membayar zakat. Pelaksanaan zakat sudah menjadi kewajiban ummat muslim 

untuk mengeluarkan sebagian hartanya. Zakat mempunyai dua dimensi yaitu, 

dimensi vertikal dan horizontal dalam suatu kehidupan. Yang dimana dimensi 

vertikal disebut dengan hablumminallah (hubungan manusia dengan Allah), 

sedangkan dimensi horizontal adalah hablumminannas (hubungan manusia 

dengan manusia). Maka dengan hal itu Allah menghukumi bahwa zakat 

hukumnya wajib dan dikategorikan sebagai hal-hal yang harus diketahui oleh 

setiap orang muslim yang berhak mengeluarkan zakatnya. Salah satu dalil yang 

menjelaskan kewajiban zakat yaitu pada surat Al- Baqarah ayat 43. 

 ٍَ ٍْ كِؼِ ا يَغَ انشه ْٕ اسْكَؼُ َٔ كٰٕجَ  اٰذُٕا انزَّ َٔ هٰٕجَ  ٕا انصَّ ًُ ٍْ اقَِ َٔ٤  

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat dan rukuklah orang-orang yang 

rukuk.” (Q.S. Al-Baqarah (2): 43).
6
 

Zakat merupakan sistem dan instrumen yang sangat khas dari sistem 

ekonomi Islam yang memiliki fungsi utama mendistribusikan kekayaan dari 

golongan masyarakat yang kaya yang memiliki harta dalam ukuran yang sudah 

ditentukan, kepada golongan masyarakat penerima yang sudah ditentukan yakni 8 

(delapan) golongan sesuai firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 60 

                                                      
5
 Chusnan Jusuf, “Filantropi Modern Untuk Pembangunan Sosial” vol. 12,  no. 01 (2007) : 74. 

6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/ Pentafsir Al-Qur‟an, 1971), 16. 
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قَابِ  فِى انشِّ َٔ ىْ  ُٓ تُ ْٕ ؤَنَّفَحِ قهُُ ًُ انْ َٔ ا  َٓ ٍْ ٍَ ػَهَ ٍْ هِ ًِ انْؼٰ َٔ  ٍِ ٍْ سٰكِ ًَ انْ َٔ ءِ  ذقَٰدُ نِهْفقَُشَاْۤ ا انصَّ ًَ ٍِ اََِّ اتْ َٔ  ِ ٍْمِ اللّٰه ًْ سَثِ فِ َٔ  ٍَ ٍْ انْغٰشِيِ َٔ

ٍْمِۗ  ثِ ٍْىٌ  انسَّ ٍْىٌ حَكِ ُ ػَهِ اللّٰه َٔ  ِۗ ٍَ اللّٰه ٌْضَحً يِّ ٤فَشِ  

 Artinya: "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang- orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 

Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." (QS. 

At-Taubah: 60). 

 Dengan pengelolaan yang baik, zakat juga dapat mengentaskan 

kemiskinan dan memperkecil gap atau kesenjangan antara si kaya dan si miskin. 

Perintah zakat sendiri beserta mekanismenya sudah turun pada masa periode 

kenabian di Mekkah yang tertera dalam surat-surat Makkiyah, sementara itu 

implementasi zakat sendiri baru efektif dan dilakukan secara komprehensif pada 

masa tahun kedua Hijrah di Madinah. Pada masa tersebut sudah menjadi 

kelaziman para mustahik umumnya memperoleh satu dirham perharinya untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Jumlah ini juga menjadi rujukan tingkat upah bagi 

tenaga kerja yang tidak memiliki keterampilan atau keahlian.
7
 

 Hal itu dikatakan oleh Anas Bin Malik dan ibnu Abbas 

radiyallahuanhuma, serta thawus, Al-Hasan, Ibnu Zaid, Adh-Dhahhak dan Said 

bin Al-Musayyib, sebagaimana disebutkan oleh Al-Imam Al-Qurthubi. Selain itu 

juga ada firman allah SWT lainnya: 

ا َٓ ٌَ  ٌَا أٌَُّ ٌَصُذُّٔ َٔ الَ انَُّاسِ تِانْثَاطِمِ  َٕ ٌَ أيَْ ٌِ نٍََؤكُْهُٕ ثَا ْْ انشُّ َٔ ٍَ الْْحَْثَاسِ  ٌَّ كَثٍِشًا يِ ٍَ آيَُُٕا إِ ِ ۗانَّزٌِ ٍْ سَثٍِمِ اللَّّٰ  ػَ

ُْىْ تِؼَزَ  شْ ِ فثَشَِّ ا فًِ سَثٍِمِ اللَّّٰ َٓ ََ فِقُٕ ُْ لََ ٌُ َٔ حَ  انْفِضَّ َٔ َْةَ  ٌَ انزَّ ٍَ ٌكَُِْزُٔ انَّزٌِ ﴾٤٣ابٍ أنٍَِىٍ ﴿َٔ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari 

para rabi dan rahib benar-benar memakan harta manusia dengan batil serta 

memalingkan (manusia) dari jalan Allah. Orang-orang yang menyimpan emas dan 

                                                      
7
 Tika Widiastuti, Handbook Zakat (Surabaya : Universitas Airlangga Pusat Pengelola Dana 

Sosial), 1. 
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perak, tetapi tidak menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah kabar „gembira‟ 

kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih”.(QS. At-

Taubah: 34) 

Ali bin Abi Thalib, Muawiyah dan Ibnu Abbas RA mengatakan bahwa 

yang di maksud dengan kalimat “nafkankanlah sebagian dari hasil usahamu”, 

adalah kewajiban untuk mengeluarkan zakat dari harta. Hal tersebut juga 

dikatakan oleh Ubaidah as-Asalimani dan Ibnu Sirin. Meskipun ayat dan hadist 

diatas bicara tentang kewajiban menzakatkan hasil tanaman secara umum, namun 

kebanyakan para ulama berpendapat bahwa tidak semua hasil dari semua jenis 

tanaman wajib dikeluarkan zakatnya. Kenapa demikian? Karna yang di sampaikan 

oleh penulis diatas ayat dan hadist tentang zakat tanaman tidak terbatas. Masih 

banyak lagi ayat dan hadist yang menerangkan dengan lebih rinci dan detail 

tentang tanaman yang wajib di zakati. Jadi kesimpulannya, hanya jenis tanaman 

tertentu dengan kriteria tertentu yang diwajibkan zakat dan menjadi kesepakatan 

para ulama, sebagian lainnya tetap masih menjadi perselisihan. Di antara hal-hal 

yeng mereka sepakati atas zakat tanaman ini adalah bahwa tanaman itu memang 

sengaja di tanam.
8
 

Zakat terhadap hasil pertanian di lakukan pada zaman rasulullah SAW dan para 

sahabat. Zakat pertanian dalam proses perjalannya dengan menggunakan sistem 

irigasi (ada biaya dan tenaga) dikeluarkan zakat atasnya sebesar 5% dan bilamana 

dalam proses perjalanannya dengan sistem mengandalkan tadah hujan dalam 

pemenuhan airnya zakat atasnya sebesar 10% dari hasil tiap panen dengan 

ketentuan telah mencapai nishab.
9
 Kesejahteran masyarakat petani merupakan 

                                                      
8
 Abdul Bakri, Zakat Pertanian (Jakarta: Hikam Pustaka), 1 

9
 Rukmini, Perhitungan dana zakat sesuai syarat Islam (Surakarta : Sekolah Tinggi Ekonomi 
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cita-cita luhur yang harus ditanamkan dalam kaitanya dengan segala aktifitas 

dalam masyarakat. Zakat pertanian merupakan salah satu kewajiban yang harus 

dipenuhi namun partisipasi dalam melaksanakan zakat pertanian dianggap masih 

sangat kurang hampir disemua daerah. Terdapat manfaat yang bisa dirasakan 

petani jika rutin membayar zakat pertanian ialah dapat mencapai kesejahteran 

petani, dan pemerataan ekonomi.
10

 Pelaksanaan zakat pertanian juga sangat 

penting bagi  masyarakat terhadap pemahaman tentang hukum zakat dan juga 

pemahaman mengenai manfaat zakat terhadap perekonomian masyarakat muslim. 

Kabupaten Bondowoso adalah salah satu Kabupaten dari 38 kabupaten/kota di 

Jawa Timur secara geografis terletak antara 113.48‟10”-113.48‟26” BT dan antara 

7.50‟41” LS, yakni diwilayah bagian timur Propinsi Jawa Timur dengan jarak 

sekitar  200 km dari ibu kota Propinsi (Surabaya). Luas Kabupaten Bondowoso 

mencapai 1.560,10 km
2
 atau sekitar 3,26 persen dari total luas Propinsi Jawa 

Timur. Secara geografis, Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel berada di 

wilayah bagian utara Kabupaten Bondowoso. Luas wilayah Desa Sekarputih 

mencapai 4,752 km
2
 atau sekitar 0,003 persen dari tolal luas Kabupaten 

Bondowoso yang terbagi menjadi 36 RT dan 8 RW/8 Dusun, dengan batas-batas 

wilayahnya adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara     : Desa Mandiro, Desa Tegalampel Kecamatan 

tegalampel. 

2. Sebelah Timur    : Desa Pejaten Kecamatan Bondowoso. 

                                                                                                                                                 
AAS), 58 

10
 Abd Rahim “Tingkat kesadaran petani terhadap pembayaran zakat” Jurnal Ar-Ribh 4 Februari 

2021, http://journal.unismuh.ac.id 
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3. Sebelah Selatan   : kelurahan Blindungan Kecamatan Bondowoso. 

4. Sebelah barat      : Desa Karang Anyar Kecamatan Tegalampel. 

 Gambaran potensi wilayah dan potensi ekonomi di Desa Searputih sebagai 

berikut: 

1. Tinggi Tempat                   : 25 s/d 100 M (dari perukaan 

laut)dpl 

2. Jumlah Curah Hujan          : 1.000-1.500 mm / Thn 

3. Topografi                           : Mediteran  

4. Suhu Udara Rata-Rata       : 26
o
 C – 28

o 
C 

5. Luas Wilayah Kelurahan   : 475,2 Ha 

a) Lahan Sawah                                             : 192,52 Ha  

b) Tegal /Ladang                                            : 33,33 Ha 

c) Pekarangan                                                 : 30,11 Ha 

d) Tanah Hutan Lindung/Produksi/Konversi : 26,97 Ha 

e) Tanah Kas Desa                                        : 3,87 Ha 

f) Permukiman                                              : 10.20 Ha 

g) Lainnya                                                     : 1,20 Ha 

 Zakat pertanian merupakan zakat yang dapat berpotensi bagi 

perekonomian masyarakat. Lahan pertanian di Desa Sekarputih, Kecamatan 

Tegalampel, Kabupaten Bondowoso cukup luas dan sebagian besar mata 

pencaharian penduduk di Desa Sekarputih di sektor pertanian.
11

 Oleh karena itu, 

Desa Sekarputih memiliki potensi hasil pertanian yang sangat besar di setiap 

                                                      
11

 Profil Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso, 2020 
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musim panennya. Namun, ditemukan bahwa sebagian besar masyarakat tidak 

membayar zakat pertanian atas semua hasil pertanian yang diperoleh petani. 

Selain Desa Sekarputih terdapat juga Desa tetangga yang mayoritas penduduknya 

sebagai petani, akan tetapi setelah melakukan observasi ternyata hanya sebagaian 

kecil yang menyerahkan hasil pertaniannya kepada amil. Sebagian masyarakat ada 

yang menyalurkan zakat pertaniannya secara langsung kepada orang yang mereka 

inginkan, oleh sebab itu zakat yang diberikan kepada masyarakat tidak terlaksana 

secara efektif dan efesien, selain itu pengeluaran zakat di Desa Sekarputih sangat 

kecil dari jumlah penduduknya. Sementara Desa sebelah yang jumlah 

penduduknya sedikit namun masyarakat yang mengeluarkan zakat pertanian lebih 

banyak dari Desa Sekarputih, berikut ini tabel dari jumlah penduduk berdasarkan 

data: 

Tabel. 1 

Keadaan Sosial Ekonomi Kelurahan Sekarputih Kecamatan Tegalampel 

Kabupaten Bondowoso. 

No  Pekerjaan  Jumlah  

1. Petani / pekebun 212 orang 

2. Buruh Tani / Perkebunan 141 orang 

3. Buruh Harian Lepas 324 orang 

4. Buruh Nelayan/Perikanan 1 orang 

5. Perdagangan  51 orang 

6. Pedagang  53 orang 

7. Wiraswasta 934 orang 

8. Karyawan Swasta 194 oraang 
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9. Transportasi  41 orang 

10. Karyawan BUMN 15 orang 

11. Karyawan Honorer 57 orang 

12. Tukang Batu 17 orang 

13. Tukang Kayu 51 orang 

14. Tukang Las 2 orang 

15. Tukang Jahit 8 orang 

16. Pensiunan  146 orang 

17. Pegawai Negri Sipil 213 orang 

18. Tentara Nasional Indonesia 11 orang 

19. Dosen 6 orang 

20. Guru 121 orang 

21. Kepolisian RI 26 orang 

22. Dokter  6 orang 

23. Bidan 8 orang 

24. Perawat  17 orang 

25. Apoteker 1 orang 

26. Sopir  14 orang 

 Sumber : Profil Kelurahan Sekarputih  

 Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap zakat pertanian di Desa 

Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso yang dimana di daerah 

ini para masyarakatnya juga mayoritas sebagai petani, sehingga masyarakat di 

Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso memiliki 
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penghasilan dari hasil pertaniannya, tetapi masyarakat disini hanya memahami 

mengenai zakat fitrah saja. 

 Oleh kerena itu dengan adanya permasalahan yang sudah dipaparkan di 

atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pelaksanaan 

masyarakat terhadap zakat pertanian ini, dengang mengangkat judul “Implemetasi 

Zakat Pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten 

Bondowoso.” 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana implementasi zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan 

Tegalampel Kabupaten Bondowoso? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan pengahambat terhadap pelaksanaan  zakat 

pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten 

Bondowoso? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dengan melihat konteks uraian latar 

belakang dan rumusan masalah malka tujuan peneliti yaitu : 

1. Untuk mengetahui implementasi zakat pertanian di Desa Sekarputih 

Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terhadap pelaksanaan 

zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten 

Bondowoso. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat berupa manfaat 

yang bersifat teoritis dan manfaat praktis.
12

 Berikut manfaat penelitian tersebut: 

1. Manfaat Teoritis: 

a) Dapat dijadikan sebuah pengetahuan implementasi para petani muslim 

terhadap pelaksanaan zakat pertanian. 

b) Dapat dijadikan suatu bahan informasi bagi kalangan yang hendak 

melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a) Manfaat Bagi Peneliti 

b) Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti yaitu dapat 

memberikan pengetahuan serta pelaksanaan para petani muslim. 

3. Manfaat Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi institusi sebagai 

pertimbangan dalam upaya mengoptimalkan pengelolaan zakat, infak dan 

sedekah. 

4. Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

misalnya memberikan edukasi mengenai implementasi para petani muslim 

terhadap pelaksanaan zakat pertanian. 

 

                                                      
12

 Tim Penyusun, 45. 
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E. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

Implementasi adalah merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh 

suatu badan atau wadah secara berencana,teratur dan terarah guna mencapai 

tujuan yang diharapkan. Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha 

yang dilaksanakan untuk melakukan semua rencana dan kebijaksanaan tang 

telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi dengan segala 

kebutuhan, alat-alat yang dibutuhkan, siapa yang harus dilaksanakan, 

dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus 

dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tidak lanjut setelah program 

kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkan 

yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan yang menjadi 

kenyataan guna mencapai sasaran program yang ditetapkan semula. 

Pelaksanaan dapat diartikan sebagai implementasi dan juga penerapan. 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi tindakan, atau adanya 

mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Pengertian 

implementasi yang dikemukakan diatas, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 

adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan normal tertentu untuk 

mencapai tujuan kegiatan. 
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2. Zakat Pertanian 

Zakat merupakan suatu ciri dari sistem ekonomi Islam, karena zakat 

adalah salah satu penerapan asas keadilan dalam Islam. Zakat secara 

etimologi berasal dari kata zaka yang artinya penyuci atau kesucian. Kata 

zaka dapat juga diartikan sebagai tumbuh dengan subur. Jika dihubungkan 

dengan harta, maka menurut ajaran agama Islam, harta yang dizakati akan 

bertumbuh kembang, bertambah karena suci dari berkah (membawa 

kebaikan bagi hidup dan kehidupan si pemilik harta). Sedangkan zakat 

secara terminologi adalah kepemilikan harta yang dikhususkan kepada 

mustahik (penerimanya) dengan syarat-syarat tertentu. Dan juga zakat yang 

diartikan oleh ulama mazhab Malikiyah bahwa zakat adalah mengeluarkan 

bagian yang khusus dari harta yang telah mencapai nisab nya untuk yang 

berhak menerimanya, jika kepemilikannya sempurna dan mencapai haul 

selain barang tambang tanaman dan rikaz. 

Satu di antara mu’amalah (ekonomi) yang di atur didalam syari‟ah adalah 

zakat. Zakat adalah ibadah ma‟liyyah ijtima‟ iyyah yang memiliki posisi 

sangat penting strategis dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran islam. 

Yang secara aplikatif memiliki kontribusi terhadap kehidupan sosial 

ekonomi umat. Sebagai suatu ibadah pokok zakat termasuk dari lima pilar 

penting dalam islam yang diperintahkan untuk dilaksanakan bagi orang-

orang yang mampu. Zakat juga diarahkan untuk mewujudkan cita-cita 

sosial, seperti jaminan sosial dan solidaritas sosial di kalangan masyarakat. 

Dalam kajian fiqih klasik, hasil pertanian adalah semua hasil pertanian 
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yang ditanam dengan menggunakan bibit bijian yang hasilnya dapat di 

makan oleh manusia dan hewan serta lainnya. Sedangkan yang dimaksud 

hasil perkebunan adalah buah-buahan yang berasal dari pepohonan atau 

umbi-umbian. Pertanian disini adalah bahan-bahan yang di gunakan sebagai 

makanan pokok dan tidak busuk jika disimpan, misalnya dari tumbuh-

tumbuhan, yaitu jagung, beras, dan gandum, sedangkan dari jenis buah-

buahan misalnya kurma dan anggur. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Ifan Syarifudin Hidayatullah dan Daharmi Astuti pada tahun 2022 dengan 

judul “Analisis Pemahaman Petani Kelapa Terhadap Zakat Pertanian di 

Desa Tegal Rejo Kabupaten Indragiri Hilir”. Penelitian ini berfokus kepada 

tingkat pemahaman masyarakat terhadap zakat pertanian khususnya petani 

kelapa hibrida. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

lapangan, untuk menganalisis data menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan melalui jawaban 

responden dapat disimpulkan berarti analisis pemahaman masyarakat 

terhadap zakat pertanian Tegal Rejo Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indra 

Hilir bnyak menjawab “baik” tentang zakat pertanian dengan presentase 

64.70%
13

.    

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam metode penelitiannya yaitu: 

metode penelitian kualitatif dan sama-sama membahas mengenai 

pemahaman zakat pertanian. Perbedaannya penelitian terdahulu berfokus 

kepada pemahaman masyarakat terhadap zakat pertanian khususnya petani 

kelapa hibrida di Desa Tegal rejo Kecamatan Palangiran Kabupaten 

Indragiri Hilir , sedangkan peneliti berfokus kepadan implementasi zakat 

pertanian di Desa Sekarputih Kabupaten Tegalampel Kabupaten 

                                                      
13 

Ifan Syarifudin Hidayatullah dan Daharmi Astuti “Analisis pemahaman Petani Kelapa Terhadap 

Zakat Pertanian di Desa Tegak Rejo kabupaten Indragiri Hilir” al-Hikmah: Jurnal agama dan Ilmu 

Pengetahuan 19, no.2 (2022): 166. 
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Bondowoso. 

2. Agus Purnomo dan H.Kadenun pada tahun 2022 dengan judul 

“Implementasi Zakat Padi Di Putat Geger Madiun Perpektif Fiqh Zakat”. 

Penelitian ini berfokus kepada pelaksanaan zakat pertanian. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan, untuk menganalisis data 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah 

menunjukkan melalui jawaban responden, dapat di simpulkan dalam 

pelaksanaan zakat hasil pertanian padi di Desa Putat Kecamatan Geger 

Kabupaten Madiun, para petani berbeda beda antara yang satu dengan 

lainnya. Hal ini di sebabkan oleh tingkat kesadran dan pemahaman mereka 

dalam mengeluarkan zakat pertanian.
 14

 

Penelitian ini memiliki kesamaan membahas tentang zakat pertanian dan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedeannya peneliti 

terdahulu membahas tentang zakat pertanian padi Desa Putat Kecamatan 

Geger Kabupaten Madiun sedangkan peneliti membahas tentang 

implementasi zakat pertanian. 

3. Yosi Silviana, Abdiarrahman dan Efni Anita pada tahun 3023 dengan judul 

“Analisis Pemahaman Petani Padi Tentang Zakat Pertanian dan 

Implementasinya di Desa Sungai Abang Kabupaten Salorangun”. Penelitian 

ini berfous kepada tingkat pemahaman para petani tentang zakat pertanian. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan, untuk 

                                                      
14

 Agus Purnomo dan H. Kadenun,, Implementasi Zakat Padi di Putat Geger Madiun Perspektif 

Fikh Zakat,  “AL-MIKROJ Jurnal Studi Islam dan Humaniora”  Vol .2 No .2 Januari-Juni (2022) 

Hal.27. 
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menganalisi data menggunakan metode deskripptif kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan melalui jawaban responden dapat disimpilkan 

berati analisis pemahaman para petani terhadap zakat pertanian Desa Sungai 

abang Kabupaten Salorangun banyak menjawab “kurang memahami” 

tentang zakat pertanian karena tidk adanya sosialisasi sebelumnya tentang 

zakat pertanian.
15

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam metode penelitiannya yaitu: 

metode penelitian kualitatif dan sama-sama membahas mengenai zakat 

pertanian. Perbedaan penelitian terdahulu berfokus kepada pemahaman para 

petani tentang zakat pertanian khususnya petani padi di Desa Sungai Abang 

Kabupaten Salorangun, sedangkan peneliti berfokus kepada implementasi 

zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tagalampel Kabupaten 

Bondowoso. 

4. Indah Maylasari pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Tingkat 

Pemahaman dan Religiusitas Petani Di Kampung Sidokarto Dalam 

Membayarkan Zakat pertanian” penelitian ini berfokus kepada pengaruh 

tingkat pemahaman dan religiussitas petani terhadap zakat pertanian. Jenis 

penelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian lapangan untuk 

mempelajari secara terperinci tentang latar belakang keadaan lingkungn saat 

ini di masyarakat dan intraksi lingkungan suatu unit sosial baik individu, 

kelompok, lembaga maupun masyarakat. Untuk menganalis data penelitian 

                                                      
15

 Yosi Silviana, Abdiarrahman dan Efni Anita “Analisis Pemahaman Petani Padi Tentang  Zakat 

Pertanian dan Implementasinya di Desa Sungan Abang Kabupaten Sarolangun” Jurnal Publikasi 

Manajeman informatikan Vol.2, no.1, (2023) : 5. 
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ini menggunakan metodo deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah 

menunjukkan melalui jawaban responden, dapat di simpulkan berarti 

pengaruh tingkat pemahaman dan religiusitas petani di Kampung Sidokarto 

dalam membayarkan zakat pertanian banyak menjawab “baik” dengan 

responden 73
16

.  

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam metode penelitiannya yaitu: 

sama sama membahas mengenai pemahaman zakat pertanian. Perbedaannya 

penelitian terdahulu menggunakan metode deskriptif kuantitatif sedangkan 

peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

5. Bambang Kurniawan pada tahun 2019 dengan judul “Tingkat Kepatuhan 

Petani Kentang Dalam Membayar Zakat Pertanian di Desa Kersik Tuo 

Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci” penelitian ini berfokus kepada 

tingkat pengetahuan petani terhadap membayar zakat pertanian khususnya 

petani kentang. Jenis penelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian 

lapangan, untuk mengenalasis data menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif hasil penelitian ini adalah menujukan melalui jawaban 

responden, dapat disimpulkan  bahwa tingkat kepatuahan petani dalam 

membayar zakat pertanian Desa Kersik Tuo Kecamatan Kayu Aro 

Kabupaten Kerinci banyak merespon baik tetang zakat pertanian.
17

  

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam membahas zakat pertanian. 

Perbedaannaya penelitian terdahulu berfous kepada tingkat kepatuhan petani 
                                                      
16

 Indah Maylasari “Pengaruh Tingkat Pemahaman dan Religiussitas Petani di Kampung Sidokerto 

Dalam Membayarkan Zakat Pertanian” Ekonomi dan Bisnis Islam (2020): 26. 
17

 Bambang kurniawan “Tingkat Kepauhan Petani Kentang Dalam mebayar Zakat Pertanian di 

Desa Kersik Tuo Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Krinci “ Iltizam Journal Of Shariah 

EconomicResearch 3,no.1, (2022): 76 . 
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terhadap zakat pertanian khususnya petani kentang di Desa Kersik Tuo 

Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Krinci, sedangkan peneliti berfokus 

kepada implementasi zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan 

Tegalampel Kabupaten Bondowoso tengtang zakat pertanian dan penelitian 

terdahulu menggunakan metode deskriptif kuantitatif sedangkan peneliti 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

6. Setiawan Dwi Mahasiswa Brawijaya Malang pada tahun 2021 dengan judul 

“pelaksanaan zakat pertanian di Desa Temboro” peneliti ini berfokus 

mengenai pelaksanaan zakat pertanian di Desa Temboro, Mengidentifikasi 

apakah perlu ada LAZ, dan pengaruh zakat pertanian terhadap mustahik di 

Desa Temboro. Jenis peneitian yang di gunakan adalah jenis penelitian 

lapangan dengan metode deskriptif kualitatif fenomenologi.hasil dari 

penelitian ini ya itu menunjukkan bahwa estimasi potensi zakat pertanian 

yang di bayarkan  petani adalah 10% dari hasil petani. Pelaksaan zakat 

pertanian yang di lakukan di desa temboro masih secara tradisional akan 

tetapi mustahik sangat terbantu adanya zakat pertanian.
18

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam metode penelitiannnya yaitu: 

Metode Penelitian Kualitatif dan sama-sama membahas mengenai zakat 

pertanian, serta berbeda pada fokus masalah dan tujuannya, tujuan dalam 

penelitian terdahulu ini yaitu mengenai peaksanaan zat pertanian di Desa 

Temboro mengidentifikasi apa perlu adanya LAZ dan pengaruh zakat 

pertanian terhadap mustahiq di  Desa Temboro, dengan metode 

                                                      
18

 Setiawan,”pelaksanaan zakat pertanian di Desa Temboro”, Jurnal Imiah Mahasiswa FEB 9, no; 

(2021): 7-9.  
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penelitiannya yaitu penelitian deskriptif kualitatif fenomenologi, sedangkan 

peneliti membahas implementasi zakat pertanian di Desa Sekarputih 

Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

7. Dwi Fatehatul Ula pada tahun 2019 dengan judul “Analisis Tingkat 

Kepatuhan Masyarakat Petani Dalam Mengeluarkan Zakat Pertanian (Studi 

Kasus Petani Padi di Desa Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap 

kabupaten Pekalongan)” Peneliti ini berfokus kepada tingkat kepatuhan 

masyarakat terhadap zakat pertanian khususnta petani padi. Jenis yang 

digunakan adalah jenis penelitian lapangan, untuk menganalisis data 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset 

dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Dan 

metode ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut sesuatu 

pada waktu sedang berlamagsungnya proses riset.
19

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam metode penelitiannya yaitu: 

menggunakan metode dikriptif kualitatif dan sama-sama membahas tentang 

zakat pertanian. Perbedaan dalam penelitian terdahulu yaitu berbeda dalam 

tujuannya untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung 

pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 

tertentu, sedangkan peneliti bertujuan untuk implementasi zakat pertanian di 

Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 
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 Dwi Fatehatul Ula, “Analisis Tingkat Kepatuhan Masyarakat Petani Dalam Mengeluaran zakat 

Pertanian (Studi Kasus Petani Padi di Desa Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap 
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8. Hartato, Syahri Hasanuddin Pohan, dan Sukban lubis, melakukan sebuah 

penelitian pada tahun 2022 dengan judul penelitiannya yaitu “Praktik Zakat 

Pertanian Massyarakat Muslim Desa Lau Gumba”. Penelitian ini berfokus 

kepada praktik zakat, infak, sedekah di massyarakat muslim di Desa Lau 

Gumba. Jenis penelitian yang di gunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana praktik zakat infak dan sedekah massyarakat muslim 

di Desa Lau Gumba. Hasil dari penelitian ini menunnjukkan bahwa 

pemahaman petani muslim di Desa Lau Gumba mengenai zakat pertanian 

masih bersifat umum, Para petani muslim belum mampu menghitung zakat 

pertanian sesuai dengan syariat islam. Implementasi penyaluran dana 

filantropi islam juga di lakukan secara tradisional.
20

     

Peneliti memiliki kesamaan dalam metode penelitiannya yaitu sama 

sama menggunkan metode penelitian kualitatif dan sama sama membahas 

tentang zakat pertanian. Perbedaannya penelitian terdahulu berfokus kepada 

praktik zakat pertanian, sedngkan peneliti berfokus kepada implementasi 

zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten 

Bondowoso. 

9. Herawati Ayu Ningsih dan Nurul Fitriah pada tahun 2022 dengan judul 

“Pemahaman Petani Padi Tentang Zakat Pertanian di Desa Ganrang Batu 

Kabupaten Jeneponto”. Penelitian ini berfokus kepada tingkat pemahaman 

                                                      
20

 Hartato Rianto, Syahril Hasanuddin Pohan dan sakban lubis, “Praktik Zakat Pertanian 

Masyarakat Muslim di Desa Lau Gumba”, Nusantar: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 

9,no.5(2022): 1904-1969. 
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para petani terhadap zakat pertanian khususnya petani padi. Jenis penelitian 

yang di gunakan adalah jenis penelitian lapangan, untuk menganalisis data 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memahami 

fenomena-fenomena yang di alami prtisipan penelitian, seperti pelaku, 

persepsi, motofasi, tindakan kepada para petani padi tentang zakat pertanian 

di Desa Ganrang Batu Kabupaten Janeponto.
21

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam metode penelitiannya yaitu: 

metode penelitian kualitatif dan sama sama membahas tentang pemahaman 

zakat pertanian. Perbedaannya penelitian terdahulu berfokus kepada 

pemahaman petani padi tentang zakat pertanian di Desa Ganrang Batu 

Kabupaten Jeneponto sedangkan peneliti berfokus implementasi zakat 

pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten 

Bondowoso.  

10. Nor Saadah, iman Setya Budi dan Zakiah pada tahun 2021 dengan judul 

“Analisis Pemahaman dan Kesadaran Masyarakat Dalam Membayar Zakat 

Pertanian (Studi Kasus Pada Petani Jagung Desa Bingkulu Kecamatan 

Tambang Ulang Kabupaten Tanah Laut)”. penelitian ini berfukus kepada 

pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat pertanian 

khususnya petani petani jagung. Jenis penelitian yang di gunakan adalah 

jenis penelitian lapangan, untuk menganalisis data menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yang betujan untuk mengembangkan konsep sensitifitas 

                                                      
21

 Herawati Ayu Ningsih dan Nurul Fitriah “Pemahaman Petani Padi tentng Zakat Pertanian di 

Desa Ganrang Batu Kabupaten Jeneponto” Al-Ubudiyah: jurnal Pendidikan dan study islam 3, 
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pada masalah yang di hadapi. Mayoritas pekerjaan masyarakat di desa 

Bingkulu kebanyakan sebagai petani dengan jumlah 41 petani jagung.
22

  

Penelitian ini meliki kesamaan dalam metode penelitiannya yaitu: 

metode penelitian deskriptif kualitatif sama sama membahas mengenai 

pemahaman zakat pertanian. perbedaaanya penelitian terdahulu  berfokus 

kepada pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat 

pertanian, sedangkan peneliti berfukus kepada implementasi zakat pertanian 

di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

Tabel. 2 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

No Penulis dan 

Tahun Peneliti 

Judul Penelitian Persamaan  Perbedaan 

1 Bambang 

Kurniawan pada 

tahun 2019 

Tingkat 

Kepatuhan Petani 

Kentang Dalam 

Membayar Zakat 

Pertanian di Desa 

Kersik Tuo 

Kecamatan Kayu 

Aro Kabupaten 

Kerinci 

memiliki 

kesamaan dalam 

membahas zakat 

pertanian. 

penelitian 

terdahulu berfous 

kepada tingkat 

kepatuhan petani 

terhadap zakat 

pertanian 

khususnya petani 

kentang di Desa 

Kersik Tuo 

Kecamatan Kayu 

Aro Kabupaten 

Krinci, sedangkan 

peneliti berfokus 

kepada 

implementasi zakat 

pertanian di Desa 

Sekarputih 

Kecamatan 

Tegalampel 

Kabupaten 

Bondowoso dan 

penelitian 

                                                      
22
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terdahulu 

menggunakan 

metode deskriptif 

kuantitatif 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif 

2 Dwi Fatehatul 

Ula pada tahun 

2019 

Analisis Tingkat 

Kepatuhan 

Masyarakat 

Petani Dalam 

Mengeluarkan 

Zakat Pertanian 

(Studi Kasus 

Petani Padi di 

Desa 

Kebonrowopucan

g Kecamatan 

Karangdadap 

kabupaten 

Pekalongan) 

menggunakan 

metode dikriptif 

kualitatif dan 

sama-sama 

membahas 

tentang zakat 

pertanian. 

penelitian 

terdahulu yaitu 

berbeda dalam 

tujuannya untuk 

menggambarkan 

sifat sesuatu yang 

tengah berlangsung 

pada saat riset 

dilakukan dan 

memeriksa sebab-

sebab dari suatu 

gejala tertentu, 

sedangkan peneliti 

bertujuan untuk 

implementasi zakat 

pertanian di Desa 

Sekarputih 

Kecamatan 

Tegalampel 

Kabupaten 

Bondowoso. 

3 Indah Maylasari 

pada tahun 2020 

Pengaruh Tingkat 

Pemahaman dan 

Religiusitas 

Petani Di 

Kampung 

Sidokarto Dalam 

Membayarkan 

Zakat pertanian 

sama sama 

membahas 

mengenai 

pemahaman zakat 

pertanian 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode deskriptif 

kuantitatif 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif. 

4 Nor Saadah, iman 

Setya Budi dan 

Zakiah pada 

tahun 2021 

Analisis 

Pemahaman dan 

Kesadaran 

Masyarakat 

Dalam Membayar 

Zakat Pertanian 

(Studi Kasus Pada 

metode penelitian 

deskriptif 

kualitatif sama 

sama membahas 

mengenai 

pemahaman zakat 

pertanian. 

penelitian 

terdahulu  berfokus 

kepada pemahaman 

dan kesadaran 

masyarakat dalam 

membayar zakat 

pertanian, 
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Petani Jagung 

Desa Bingkulu 

Kecamatan 

Tambang Ulang 

Kabupaten Tanah 

Laut) 

sedangkan peneliti 

berfukus kepada 

implementasi zakat 

pertanian di Desa 

Sekarputih 

Kecamatan 

Tegalampel 

Kabupaten 

Bondowoso. 

5 Setiawan Dwi 

Mahasiswa 

Brawijaya 

Malang pada 

tahun 2021 

pelaksanaan zakat 

pertanian di Desa 

Temboro” 

Metode Penelitian 

Kualitatif dan 

sama-sama 

membahas 

mengenai zakat 

pertanian 

berbeda pada fokus 

masalah dan 

tujuannya, tujuan 

dalam penelitian 

terdahulu ini yaitu 

mengenai 

peaksanaan zat 

pertanian di Desa 

Temboro 

mengidentifikasi 

apa perlu adanya 

LAZ dan pengaruh 

zakat pertanian 

terhadap mustahiq 

di  Desa Temboro, 

dengan metode 

penelitiannya yaitu 

penelitian 

deskriptif kualitatif 

fenomenologi, 

sedangkan peneliti 

membahas 

implementasi zakat 

pertanian di Desa 

Sekarputih 

Kecamatan 

Tegalampel 

Kabupaten 

Bondowoso. 

6 Agus Purnomo 

dan H.Kadenun, 

2022 

Implementasi 

Zakat Padi Di 

Putat Geger 

Madiun Perpektif 

Fiqh Zakat 

Sama sama 

membahas 

tentang zakat 

pertanian dan 

sama 

menggunakan 

metode deskriptif 

Perbedeannya 

peneliti terdahulu 

membahas tentang 

zakat pertanian 

padi Desa Putat 

Kecamatan Geger 

Kabupaten Madiun 
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kualitatif sedangkan peneliti 

membahas tentang 

implementasi zakat 

pertanian. 

7 Ifan Syarifudin 

Hidayatullah dan 

Daharmi Astuti 

pada tahun 2022 

Analisis 

Pemahaman 

Petani Kelapa 

Terhadap Zakat 

Pertanian di Desa 

Tegal Rejo 

Kabupaten 

Indragiri Hilir 

metode penelitian 

kualitatif dan 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

pemahaman zakat 

pertanian 

penelitian 

terdahulu berfokus 

kepada pemahaman 

masyarakat 

terhadap zakat 

pertanian 

khususnya petani 

kelapa hibrida di 

Desa Tegal rejo 

Kecamatan 

Palangiran 

Kabupaten 

Indragiri Hilir , 

sedangkan peneliti 

berfokus kepadan 

implementasi zakat 

pertanian di Desa 

Sekarputih 

Kecamatan 

Tegalampel 

Kabupaten 

Bondowoso. 

8 Hartato, Syahri 

Hasanuddin 

Pohan, dan 

Sukban lubis, 

melakukan 

sebuah penelitian 

pada tahun 2022 

Praktik Zakat 

Pertanian 

Massyarakat 

Muslim Desa Lau 

Gumba 

sama sama 

menggunkan 

metode penelitian 

kualitatif dan 

sama sama 

membahas 

tentang zakat 

pertanian. 

penelitian 

terdahulu berfokus 

kepada praktik 

zakat pertanian, 

sedngkan peneliti 

berfokus kepada 

implementasi zakat 

pertanian di Desa 

Sekarputih 

Kecamatan 

Tegalampel 

Kabupaten 

Bondowoso. 

9 Herawati Ayu 

Ningsih dan 

Nurul Fitriah 

pada tahun 2022 

Pemahaman 

Petani Padi 

Tentang Zakat 

Pertanian di Desa 

Ganrang Batu 

Kabupaten 

metode penelitian 

kualitatif dan 

sama sama 

membahas 

tentang 

pemahaman zakat 

penelitian 

terdahulu berfokus 

kepada pemahaman 

petani padi tentang 

zakat pertanian di 

Desa Ganrang Batu 
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Jeneponto pertanian. Kabupaten 

Jeneponto 

sedangkan peneliti 

berfokus kepada 

implementasi zakat 

pertanian di Desa 

Sekarputih 

Kecamatan 

Tegalampel 

Kabupaten 

Bondowoso. 

10 Yosi Silviana, 

Abdiarrahman 

dan Efni Anita 

pada tahun 3023 

Analisis 

Pemahaman 

Petani Padi 

Tentang Zakat 

Pertanian dan 

Implementasinya 

di Desa Sungai 

Abang Kabupaten 

Salorangun 

Sama sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dan 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

pemahaman zakat 

pertanian. 

penelitian 

terdahulu berfokus 

kepada pemahaman 

para petani tentang 

zakat pertanian 

khususnya petani 

padi di Desa 

Sungai Abang 

Kabupaten 

Salorangun, 

sedangkan peneliti 

berfokus kepada 

implementasi zakat 

pertanian di Desa 

Sekarputih 

Kecamatan 

Tegalampel 

Kabupaten 

Bondowoso. 

Sumber : penelitian terdahulu 

Dari penelitian terdahulu di atas terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian, yaitu antara penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis. Persamaan dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang hendak dilakukan yaitu sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan juga sama-sama membahas mengenai zakat pertanian. 

Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan di 

sini adalah terletak pada fokus serta hasil pembahasan pada penelitian, pada 



27 

 

 

penelitian terdahulu berfokus serta membahas mengenai pelaksanaan zakat 

pertanian, yang dimana dalam pelaksanaan zakat pertanian dapat dilakukan 

dengan cara disalurkan melalui lembaga amil zakat, ataupun disalurkan secara 

langsung oleh Muzakki. Oleh karena itu peneliti mencoba membahas penelitian 

ini dan berfokus kepada tingkat pemahaman zakat pertanian, karena zakat 

pertanian merupakan salah satu sumber perekonomian masyarakat. Sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang tingkat pemahaman zakat pertanian. 

 

C. Kajian Teori 

1. Zakat  

a) Pengertian zakat 

Zakat mengandung makna thaharah yang berarti bersih atau 

kesucian zakat menurut syariah ialah hak wajib dari harta tertentu pada 

waktu tertentu yang telah di tetapkan.
23

 Zakat juga di paparkan oleh para 

ulama, oleh karena itu definisi zakat menurut ulama mazhab diantaranya: 

1) Zakat menurut Malikiyah adalah mengeluarkan sebagian harta yang 

khusus dan telah mencapai nisab nya kepada orang yang berhak 

menerima zakat, dan harta tersebut milik sempurna serta mencapai 

haul atau nisab nya selain barang dan tambang, tanaman rikaz. 

2) Imam Hanafiyah mendefinisikan zakat sebagai kepemilikan bagian 

harta tertentu untuk pihak tertentu yang sudah ditentukan oleh syar‟i. 

3) Zakat menurut mazhab Syafi‟i adalah sebuah pernyataan untuk 
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mengeluarkan harta dengan cara khusus. 

4) Imam Hambali mendefinisikan zakat sebagai hak yang wajib dalam 

Islam berupa harta tertentu untuk kelompok tertentu dan pada waktu 

tertentu.
24

 

b) Hukum Zakat dan Landasan Zakat 

1. Hukum Zakat  

Menunaikan zakat hukumnya wajib, dan zakat di kategorikan 

sebagai suatu hal – hal yang hrus di ketahui oleh ummat islam. Jika 

seorang muslim tidak melaksanakan zakat, dan bukan karna ketidak 

tahuannya, maka ia termasuk kedalam orang orang kufur. 

2. Landasan  zakat 

a. Dasar hukum zakat dari al-Qur‟an 

1) Surat At-taubah ayat 103 

ىْۗ  ِٓ ٍْ صَمِّ ػَهَ َٔ ا  َٓ ىْ تِ ِٓ ٍْ ذزَُكِّ َٔ ُْىْ  شُ ِّٓ ىْ صَذقَحًَ ذطَُ ِٓ انِ َٕ ٍْ ايَْ ٌٍ  خُزْ يِ اَِّصَهٰٕذكََ سَكَ  

ٍْىٌ  ٍْغٌ ػَهِ ًِ ُ سَ اللّٰه َٔ ىْۗ  ُٓ ٤٣٠١نَّ َ  

 Artinya : “Ambillah zakat dari harta mereka, guna 

membersih dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman 

jiwa bagi mereka. Allah maha mendengar, maha mengetahui.” 

(QS At-taubah: 103). 

Menurut ayat tersebut, zakat harus di ambil. Oleh karena itu, 

pada masa Khalifah Abubakar, orang kaya dan tidak berzakat di 

nyatakan telah murtad. Di Indosesia pun telah di sahkan undang 

undang zakat, tetapi dalam prakteknya belum ada pengambilan 

zakat yang di laksanakan berdasarkan peraturan pemerintah. 
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Kekayaan warga negara di priksa, sehingga kita ada peraturan 

perundang-undangan yang memberikan wewenang melakukan 

pengambilan zakat, objek yang di ambil di dasarkan kepada 

pemeriksaan dan datanya sangat akurat.
25

 

2) Surat AL-Bayyinah juga di jelaskan: 

يَآ  ا َٔ ْٓٔ ٍَ  ايُِشُ ٌْ ٍَ نَُّ انذِّ ٍْ َ يُخْهِصِ هٰٕجَ  ەۙالََِّ نٍَِؼْثذُُٔا اللّٰه ٕا انصَّ ًُ ٍْ ٌقُِ َٔ ءَ  حُُفََاْۤ  

حِۗ   ًَ ٍُ انْقٍَِّ ٌْ رٰنِكَ دِ َٔ كٰٕجَ  ٌؤُْذُٕا انزَّ َٔ ٤  

 Artinya: “Mereka tidak di perintah kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepadanya 

dalam (menjalankan) agama dengan lurus dan supaya meekan 

mendirikan solat dan menunaikan zakat. Dan yang demikian 

itulah agama yang lurus”. (QS AL-Bayyinah: 5).
26

 

b. Landasan hukum zakat dari hadist 

1) Hadis dari Ath-Thabrani dan Ali bin Abi Thalib 

“Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan zakat pada harta 

orang-orang kaya dari kaum muslimin sejumlah yang dapat 

melapangi orang-orang miskin di antara mereka. Fakir miskin 

itu tidak akan menderita karena kelaparan dan kesulitan 

sandang, kecuali karena perbuatan orang-orang kaya ingatlah 

Allah akan mengadili mereka secara tegas dan menyiksa 
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 K. H. Abdulhamid dan Beni Ahmad Saebani, fikh ibadah, (Bandung : CV Pustaka Setia. 2009). 

H. 205-206 
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mereka dengan pedih.” (HR Ath-Thabrani).
27

 

2) Hadis Riwayat Ahmad dan Muslim 

Dari Abu Hurairah. “Rasulullah SAW. Telah berkata, 

„Seseorang yang menyimpan hartanya, tidak di keluarkan zakat, 

akan di bakar dalam neraka jahannam, baginya di buatkan 

setrika api, kemudian di setrikakan ke kambung dan dahinya ..., 

dan seterusnya.” (HR Ahmad dan Muslim)
28

 

c) Hikmah dan Tujuan Zakat. 

1. Hikmah dan tujuan zakat bagi wajib zakat 

Zakat mempunyai hikmah serta tujuan bagi para ummat yang waib 

zakat atau biasa di sebut dengan donatur, yaitu: 

a. Zakat dapat memberikan setiap hati wajib zakat dari sifat fakir 

dengan di ganti sifat yang dermawan. 

b. Zakat dapat menumbuhkan karakter kepribadian yang islami dalam 

diri bagi wajib zakat karena telah peduli membantu fakir miskin 

dengan cara berzakat. 

c. Zakat yang sudah di tunaikan oleh muzaki akan menjadi berkah, 

yang dimana akan menjadi berkembang dan berlipat ganda 

manfaatnya. 

d. Zakat juga dapat menumbuhkan semangat investasi.
29

 

2. Hikmah dan tujuan zakat bagi mustahik zakat  

                                                      
27
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a. Mengangkat drajat fakir-miskin dan membantunya ke luar dari 

kesulitan hidup erta penderitaan. 

b. Membantu pemecahan permasalahaan yang di hadapi oleh para 

gharimin, ibnussabil,dan nustahiq lainnya. 

c. Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan 

menyerahkan hak orang lain yang ada padanya
30

. 

3. Hikmah dan tujuan zakat bagi masyarakat 

a. Membentangkan dan membina tali persaudaraan, gotong-royong, 

tolong menolong dalam kebaikan 

b. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dan yang miskin 

diantara masyarakat. 

d) Manfaat dan Pengaruh Zakat 

Selain hikmah dan tujuan zakat, zakat sendiri mempunyai manfaat 

dan pengaruh zakat yaitu :  

1. Zakat dapat membantu masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhi 

kebutuhan dasarnya seperti sandang, pangan, dan papan. Dengan 

begitu zakat dapat membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat 

dan mengurangi kemiskinan. 

2. Zakat juga dapat membantu memperbaiki kondisi kesehatan 

masyarakat dengan memberikan bantuan dalam bidang kesehatan 

seperti obat-obatan dan perlengkapan medis dengan begitu, zakat 

dapat membantu mengurangi angka kematian dan mencegah 
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penyebaran penyakit. 

3. Zakat juga dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan di 

masyarakat dengan memberikan bantuan dalam bidang pendidikan 

seperti pembangunan sekolah dan penyediaan buku pelajar. Dengan 

begitu, zakat dapat membantu meningkatkan taraf pendidikan 

masyarakat dan menciptakan masyarakat yang cerdas dan 

berpendidikan
31

. 

e)  Jenis-Jenis Zakat 

Zakat adalah suatu sebagian harta yang wajib di keluarkan oleh 

para mustahik ketika sudah mencapai ketentuannya, zakat di bagi 

menjadi 2 (dua) yaitu : 

1. Zakat Mal 

Zakat mal atau zakat harta adalah sesuatu yang diinginkan oleh 

manusia untuk dimiliki, dimanfaatkan dan juga disimpan. Sesuatu 

inilah yang harus dikeluarkan zakatnya jika sudadadh memenuhi 

syarat dan rukunnya.
32

 Adapun syarat zakat maal adalah: 

a. Milik penuh, bukan milik bersama 

b. Berkembang artinya harta tersebut bertambah atau berkurang bila 

diusahakan atau mempunyai potensi untuk berkembang 

c. Cukup nisabnya atau sudah mencapai nilai tertentu 

d. Cukup haulnya atau sudah lebih satu tahun 
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e. Lebih dari kebutuhan pokok dan 

f. Bebas dari hutang 

Sebagian dijelaskan, bahwa tidak semua bentuk harta terkena wajib 

zakat, berikut beberapa yang terkena wajib zakat:  

a. Binatang ternak (sapi, kambing, kerbau,dll)  

b. Emas dan perak 

c. Harta perniagaan. Semua yang diperuntukkan untuk jual beli 

d. Hasil pertanian 

e. Hasil laut 

f. Hasil bumi, seperti timah, tembaga, marmer, glok, dll 

g. Harta rikaz adalah harta terpendam/harta karun, termasuk harta 

temuan yang tidak ada pemiliknya. 

Jadi zakat maal adalah zakat yang wajib dibayarkan oleh seorang 

muslim yang telah mampu serta mencapau nisab yang telah ditentukan 

dan waktu kepemilikannya telah sampai kepada haul (satu tahun) untuk 

menyucikan harta kita.
33

 

2. Zakat fitrah 

Makna zakat fitrah yaitu zakat yang di wajibkannya terkait dengan 

puasa pada bulan ramadhan, di sebut pula dengan sedekah fitrah. 

Sedekah menurut sara‟, di pergunakan untuk zakat yang di wajibkan; 

sebagaimana terdapat pada berbagai tempat dalam Al quran dan 

sunnah. Di pergunakan pula sedekah itu untuk zakat fitrah, seolah-
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olah sedekah dan fitrah satu asal kejadian, sehingga wajibnya zakat 

fitrah untuk mensucikan diri dan membersihkan perbuantannya.
34

  

Waktu pelaksanaanya yaitu dari awal bulan ramadhan sampai 

menjelang solat idul fitrih. Adapun waktu utamanya yaitu saat 

terbenamnya matahari pada akhir buln ramadan sampai menjelang 

solat idul fitrih. Jadi, zakat fitrah adalah zakat yang wajib di tunaikan 

oleh setiap muslim yang di lakukan pada bulan ramadhan hingga akan 

menjelang solat idul fitrih.  

Ukuran besarnya zakat fitrah adalah 1 sha‟ (2,5 kg) menurut 

pendapat mazhab hanafi takaran 1sha‟ ialah 3,8 kg.sedangkan 

makanan yang wajib di keluarkan yang di sebut dalam nash hadis 

ialah kurma, tepung, terigu, gandum, aqit (sejenis keju), zahid 

(anggur). Mdzhab maliki dan syafi‟i memperbolehkan mengganti ke 

lima jenis makanan tersebut dengan makanan pokok lain, seperti 

beras, jagung atau sejenisnya. Sedangkan hanafi, pembayarannya akan 

di ganti dengan membayar harga dari makanan pokok tersebut berupa 

uang (misal rupiah) denga tujuan agar penggunaanya lebih fleksibel.
35

 

Zakat fitrah mempunyai sarat sarat tertentu yaittu: 

a) Islam, orang yang tidak beragama silam tidak wajib membayar 

zakat fitrah. 

b) Lahir sebelum terbenam matahari pada hari penghabisan bulan 
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ramadhan. Anak yang sudah lahir tebenam matahari tidak wajib di 

zakati oleh walinya. Orang yang menikah sesudah terbenam 

matahari tidak wajib membayarkan zakat istrinya.  

c) Orang yang mempunya kelebihan harta dari keperluan makanan 

untuk dirinya sendiri dan wajib di nafkahi. Orang yang tidk 

mempunya kelebihan seperti itu tidak wajib membayar zakat.
36

 

f) Orang yang Berhak Menerima Zakat 

Zakat wajib di salurkan hanya kepada 8 golongan aatau juga bisa 

di sebut dengan 8 ashnaf yang sudah di jelaskan di dalam Al-Qur‟an, dan 

hukumnya haram jika disalurkan kepada orang yang tidak disebutkan 

dalam Al-Qur‟an. 8 ashnaf tersebut diantaranya:  

1. Fakir, adalah orang yang tidak mempunyai harta dan tenaga untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

2. Miskin, adalah oranga yang tidak cukup penghipannya dan alam 

keadaan kekurangan, atau sama saja dengan orang yang memiliki 

penghasilan tetapi penghasilannya tidak cukup untuk memenuhi 

hidupnya. 

3. Amil zakat, adalah orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan 

membagi zakat. 

4. Muallaf, adalah orang yang baru masuk islam yang imannya masih 

lemah. Maka pemberian zakat dimaksud untuk menguatkan iman 

mereka sehingga mereka tetap bertaqwa kepada Allah SWT. 
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5. Hamba sahaya, adalah budak yang merdeka. 

6. Gharim, adalah orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang 

bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. 

7. Fisabililah, adalah orang yang berjihad dijalan Allah SWT. 

8. Ibnusabil, adalah orang melakukan perjalanan dari suatu daerah ke 

daeah lain dengan jarak yang jauh dan memakan wjarak waktu yang 

lama.
37

 

 

2. Zakat Pertanian 

a) Pengertian Zakat Pertanian 

Pertanian merupakan sumber pendapatan dan perekonomian karena 

memiliki tanah dan tanaman membuat seseorang menjadi kaya, maka 

wajib di keluarkan zakatnya yaitu zakat pertanian sebagai mana firman 

Allah SWT dalam Al Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 267; 

ٍَ الْْسَْضِ ۖ ا أخَْشَجَُْا نكَُىْ يِ ًَّ يِ َٔ ٍْ طٍَثَِّاخِ يَا كَسَثْرىُْ  َْفِقُٕا يِ ٍَ آيَُُٕا أَ ا انَّزٌِ َٓ ٕا  ٌَا أٌَُّ ًُ ًَّ ٍَ لََ ذَ َٔ  

ۚ ِّ ضُٕا فٍِ ًِ ٌْ ذغُْ ِّ إلََِّ أَ نَسْرىُْ تِآخِزٌِ َٔ  ٌَ ُْفِقُٕ ُُّْ ذُ َ  انْخَثٍِثَ يِ ٌَّ اللَّّٰ ٕا أَ ًُ اػْهَ ٍذٌ ﴿ َٔ ًِ حً حَ ﴾٧٦٢ نَُِ  

Artinya; “hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) 

sebagian dari hasil usaha mu yang baik baik dan sebagian dari apa yang 

kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih 

yang bururk buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 

terhadapnya. Dan  ketahuilah, bahwa Allah maha kaya lagi maha 

terpuji.” QS. Al Baqarah (2): 267
38

 

Zakat hasil pertanian memiliki sifat khusus di banding golongan 
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zakat harta lainnya, karena di keluarkan ketika panen dan nisab zakatnya 

lebih kecil namun tahapan pengeluarannya lebih besar. Para ulama‟ 

sepakat tentang kewajiban zakat pertanian, karna di dasarkan pada dalil 

dalil Al Qur‟an dan hadist yang bersifat qath‟i.
39

 

Maka dari hal di atas zakat pertanian dapat di definisikan sebagai 

suatu kepemilikan harta yang di khususkan kepada mustahiq yang berupa 

seluruh jenis tanaman yang di tanam menggunakan benih denga tujuan 

agar tanahnya bisa menghasilkan bahan makanan yang bisa di konsumsi. 

b) Dasar Hukum Zakat Pertanian 

Harta yang tumbuh dari bumi atau bisa di sebut dengan harta  

pertanian yang berada di kalangan masyarakat juga wajib di fahami bagi 

kalangan masyarakat „awam (kurang mengerti tentang zakat)  

1. Dasar masyur‟iyah menurut Al-Qur‟an adalah zakat pertanian, dalam 

firman Allah SWT sebagai berikut: 

 َٕ ُْ سْعَ يُخْرهَِفًا  انَّزِيْٓ َٔ انزَّ َٔ انَُّخْمَ  َّٔ شٰدٍ  ْٔ ٍْشَ يَؼْشُ نَ َّٔ شٰدٍ  ْٔ ؼْشُ َْشَاَ جَُهدٍ يَّ ّٗ اَ ٌَ  اكُُهُ ْٕ ٌْرُ انزَّ َٔ  

 ًٓ ٌَ يُرشََاتِ ا يَّ انشُّ ٍْشَ َٔ نَ َّٔ ٍّۗ ا  ٍْ  يُرشََاتِ ا يِ ْٕ شِِٖٓ كُهُ ًَ ا  اِرآَ  ثَ ْٕ اٰذُ َٔ شَ  ًَ ّٗ اثَْ وَ  حَقَّ ْٕ لََ  حَصَادِِٖۖ ٌَ اۗ َٔ ْٕ   ذسُْشِفُ

 ّٗ ٍَۙ  اََِّ ٍْ سْشِفِ ًُ ٤٣٣ لََ ٌحُِةُّ انْ   

Artinya: dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 

dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman-tanaman yang 

bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa dan tidak 

sama. Makanlah dari buahnya bila dia berbuah, dan tunaikanlah 

haknya dihari memetik hasilnya, dan janganlah kamu berlebih-

lebihan. Sesungguhnya allah tidak menyukai orang yang berlebih-

lebihan. (QS. Al-An’am: 141). 

2. Q.S  Al-Baqarah ayat 27: 

ٍْْۢ تؼَْذِ  ِ يِ ذَ اللّٰه ْٓ ٌَ ػَ ْٕ ُْقضُُ ٌَ ٍَ ٌْ ّٖۖ اانَّزِ ٍْثاَقِ ٌَ  يِ ْٕ ٌقَْطَؼُ ُ  يَآ َٔ ّٖٓ ايََشَ اللّٰه ٌَ  تِ ْٔ ٌفُْسِذُ َٔ صَمَ  ْٕ ٌُّ  ٌْ اَ  
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ىِٕكَ  الَْسَْضِۗ فِى  
ْۤ
ٌَ  أُنٰ ْٔ ُْىُ انْخٰسِشُ  

Artinya : “(yaitu) orang-orang melanggar perjanjian Allah setelah 

(perjanjian) itu di teguhkan, dan memutuskan apa yang yang di 

perintahkan Allah untuk disambungkan dan terbuat kerusakan dibumi. 

Maka itulah orang-orang yang rugi.” (Q.S. Al-Baqarah (2): 27).
40

 

c) Ketentuan Zakat Pertanian 

1. Nisab Zakat Pertanian 

Nisab zakat pertanian dan perkebunan, sebagian besar fuqaha 

berpendapat bahwa zakat hasil pertanian dan perkebunan tidak selalu 

wajib dikeluarkan sampai mencapai nisab yang pasti yaitu 5 Sya`. 

Adapun tanaman yang tidak dapat ditimbang, bersama kapas, linen, 

dan sayuran, nisabnya adalah 5 Sya` atau sama dengan 200 dirham. 

Sedangkan nisab zakat pertanian dan perkebunan adalah 5 wasaq. 

Menurut hadits Nabi Muhammad SAW: 

Artinya: "Tidak wajib membayar zakat pada kurma yang kurang 

dari 5 wasaq". (HR. Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud). 

Jadi nisab zakat hasil pertanian dan perkebunan adalah 5 wasaq 

setara dengan 300 Sha‟ atau setara dengan 653 kg. Dapat diketahui 1 

wasaq setara dengan 60 sha‟ dan 1 sha‟ setara dengan 2,176 kg. Atau 

1 sha‟ setara dengan 4 mud dan 4 mud setara dengan dua telapak 

tangan penuh pria dewasa.
41

 

a. Kadar Wajib 
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Kadar wajib zakat pertanian bisa dilihat dari hasil presentasenya. 

Persentase zakat pertanian ditentukan dari sistem pengairan yang 

digunakan untuk pertanian maupun perkebunan tersebut, persentase 

zakatnya sebagai berikut: 

1) Persentase zakatnya 10% (1/10) dari hasil pertanian, jika 

pengaiannya ditentukan oleh curah hujan, air sungai, mata air, 

dan lainnya (lahan tadah hujan) yang mana diperoleh tanpa 

mengalami kesulitan. 

2) Persentase zakatnya adalah 5% (1/20), jika pengairannya 

menggunakan alat yang beragam (bendungan irigasi), sebab 

kewajiban petani atau tanggungan bertambah untuk biaya 

pengairan dan dapat mempengaruhi tingkat nilai kekayaan.  

Persentase zakat 7,5% dari hasil pertanian, jika pengairan yang 

digunakan menggunakan curah hujan dan melalui irigasi.
42

 

b. Cara Perhitungan Zakat Pertanian 

Praktik yang dilakukan untuk zakat pertanian saat ini pada 

umumnya dikeluarkan sebesar 5% dari hasil panen atau produksi 

pertanian setelah dipotong biaya produksi. Biaya produksi disini 

yang dimaksud yaitu biaya yang dikeluarkan untuk menanam dan 

merawat tanaman sebelum panen dilakukan. 

Berikut contoh perhitungan zakat pertanian: 

Contoh 1: 
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Bapak. H. Sutik adalah seorang petani, ia memilikisawah yang 

luasnya 2 Ha dan ia tanami padi. Selama pemeliharaan ia 

mengeluarkan sebanyal Rp.5.000.000. ketika panen hasil sebanyak 

10 ton beras. Berapakah zakat hasil tani yang harus 

dikeluarkannya? 

Jawab : 

Ketentuan zakat hasil tani: 

Nisab 653 kg beras, tarifnya 5%, waktunya: ketika menghasilkan 

(panen) 

Jadi zakatnya: 

Hasil panen 10 ton = 10.000 kg (melebihi nisab) 

10.000x5%=500 kg 

Jika dirupiahkan: 

Jika harga jual beras adalah Rp.10.000 maka 

10.000kg x Rp.10.000=Rp.100.000.000 

100.000.000x5%= Rp.5.000.000 

Maka zakatnya adalah 500kg beras atau Rp.5.000.000. 

Contoh 2: 

Pak Antomemiliki kebun sawit 30 Ha. Semuanya produktif 

dan menghailkan, bagaiana cara menghitung zakatnya? 

Jawab: 

Jika setelah panen hasilnya melebihi nisab 653 kg, maka ia terkena 

wajib zakat 10%, jika diairi terkena 5%. Misalnya setiap panen pak 
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Anto menghasilkan 12.000 kg sawit, maka zakat yang wajib 

dikeluarkannya 12 kg x 10% = 1.200kg.
43
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BAB III 

METODE PENELIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Sugiono dalam bukunya menuliskan bahwa metode 

penelitian kualitatif sering disebut dengan penelitian yang naturalistis karena 

dalam penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.
44

 Jenis yang 

dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (field research) artinya 

dalam penelitian ini diperoleh melalu studi lapangan dengan mengambil dari 

berbagai sumber literature yang terkait dengan rumusan masalah.
44

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini menggunakan observasi, 

kuesioner, doumentasi, wawancara. Data yang diolah penelitian ini untuk 

implementasi para petani muslim terhadap pembayaran zakat pertanian di Desa 

Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupateb Bondowoso. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dilakukan penelitian mengenai implementasi para petani 

muslim tentang pelaksanaan zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan 

Tegalampel Kabupaten Bondowoso. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena 

di Desa Sekarputih merupakan Desa yang mata pencaharian penduduknya 

dengan hasil bertani dan juga pengetahuannya tentang pembayaran zakat 

pertanian sangan rendah, maka peneliti sangat tertarik untuk memebrikan 
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pengetahuan terhadap salah satu petani di Desa Sekarputih tentang wajibnya 

membayar zakat pertanian. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini meliputi siapa saja yang diperoleh, siapa yang 

berhak menerima informasi atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari 

dan disaring sehingga validasinya dapat dijamin. Jenis penelitian ini 

menggunakan studi kasus, Penentuan subyek peneliti untuk memperoleh 

informasi, peneliti menggunakan metode purposive atau penentuan sebuah 

informasi yang ditentukan sendiri oleh peneliti.  

Penentuan subyek penelitian ini tentunya ada beberapa pertimbangan agar 

penelitian ini mendapatkan informasi yang sangat akurat. Seperti orang yang di 

anggap sangat memahami tentang pentingnya pembayaran zakat pertanian. 

Penelitian yang dilakukan peneliti mengambil beberapa informasi sebagai 

subyek peneliti diantaranya: 

1. Lurah Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

2. Petani Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

3. Amil zakat. 

4. Tokoh Masyarakat Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten 

Bondowoso. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukandengan menguraikan teknik 

mengumpulkan data-data yang akan dilakukan oleh penelitian dengan cara 

observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Masing-masih harus 

dideskripsikan tentang data apa saja yang diperoleh dari teknik tersebut. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Cara pengambilan data menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat 

standar lain untuk keperluan tersebut.
46

 Data yang diambil merupakan salah 

satu teknik pengumpulan data-data secara jelas dengan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan sistematis. Pengamatan dalam fenomena 

peneliti difokuskan kepada permasalahan faktor pendukung dan faktor 

penghambat terhadap pelaksanaan zakat pertanian di Desa Sekarputih 

Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso.   

2. Wawancara  

Wwancara merupakan pertemuan antara 2 (dua) orang untuk bertukar 

informasi dan ide untuk melakukan tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
47

 Wawancara digunakan 

untuk menyimpulkan suatu penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara secara langsung dengan 5 orang petani, 1 orang 

takmir masjid atau amil zakat, 1 orang tokoh agama, untuk mengetahui apa 

saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
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pelaksanaan zakat pertanian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi peneliti untuk memperoleh informasi dari berbagai macam 

sumber, seperti alamat, dan lain sebagainya. Adapun proses dokumentasi 

dalam penelitian ini guna mendapatkan data tentang dokumen-dokumen 

yang ada. Dokumentasi yang di peroleh peneliti yaitu data pelaksanaan pada 

saat penelitian, data arsip dan catatan penting lainnya yang berkaitan dengan 

objek penelitian dilapangan.  

 

E. Analisa Data 

Aktivitas analisis data kualitatif diakukan secara interaktif dan terus 

menerus sampai tuntas, sehingg datanya jenuh. Analisis ini terdiri dari tiga hal 

utama : reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dimana 

kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, 

selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk 

membangun wawasan umum yang ddisebut analisis.
45

 Peneliti harus memiliki 

kesiapan untuk bergerak di antara 4 proses utama yaitu:  

1. Pengumpulan data 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam, serta dokumentasi ataupun gabungan ketiganya 

(Triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-

bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak.  
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara dengan para petani, takmir msjid atau amil zakat, 

dan tokoh agama. Serta dokumentasi berupa foto saat pelaksanaan 

penelitian selama 7 hari  sejak tanggal 8 September sampai 14 September 

2024. Hasil pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti dapat 

mengetahui apa yang menjadi fakto pendukung dan faktor penghambat 

dalam pelaksaan zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel 

kabupaten Bondoowoso. 

2. Mereduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 

akhir dan diverifikasi.
46

 

3. Penyajian data 

Penyajian data merupakan sekumpilan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Mereka metakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan 

suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: 

berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna 

membangunkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan 

mudah diraih.
47

 

4. Menarik kesimpulan 
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Penarik kesimpulan adalah hanyalah sebaga dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpilan-kesimpulan juga diferifikasi selama 

penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali 

yang melintas dalam pemikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, 

suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi 

begitu sessama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta 

tukar pikiran diantara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 

intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan 

suatu temuan dalam seperangkat data yang lan.
48

  

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data digunakan untuk menyanggah untuk balik yang 

dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, 

merupakan juga sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan 

penelitian kualitatif.
49

 Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi: 

kredibilitas, tranferabilitas (keteraalihan), reabilitas, dapat dikonfirmasikan 

(confirmability). Tujuannya adalah untuk memberi keyakinan pada peneliti 

bahwa data tersebut memang sudah sah dan layak untuk menjai data penelitian 

yang akan dianalisa. 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap yang dilakukan untuk penelitian tentang Implementasi zakat 
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pertanian tentang pembayaran zakat pertanian ini yaitu ada tahap pra-lapangan, 

tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian. 

1. Tahap pra-lapangan 

a) Menyusun sebuah rencana penelitian. 

b) Mencari ataupun memilih obyek penelitian. 

c) Meninjau sebuah observasi yang terkait dengan obyek yang akan diteliti. 

d) Konsultasi mengenai fokus penelitian. 

e) Menentukan fokus penelitian. 

f) Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan. 

3. Tahap penyelesaian.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Secara geografis, Kelurahan Sekarputih Kecamatan Tegalampel berada di 

wilayah bagian utara Kabupaten Bondowoso dengan jarak sekitar 1,5 Km dari 

Pusat Kota Kabupaten Bondowoso.
50

 Luas wilyah Kelurahan Sekarputih 

mencapai 4,752 km
2
 atau sekitar 0,003% dari total luas Kabupaten 

Bondowoso yang terbagi menjadi 36 RT dan RW/ 8 dusun, dengan batas – 

batas  wilayahnya adalah sebagi berikut: 

1. Sebelah Utara : Desa Mandiro, Desa Tegalampel Kecamatan Tegalampel. 

2. Sebelah Timur : Desa Pejaten Kecamatan Bondowoso. 

3. Sebelah Selatan : Kelurahan Belindungan Kecamatan Bondowoso 

4. Sebelah Barat : Desa Karanganyar Kecamatan Tegalampel 

Selain gambran umum yang telah di jelaskan tersebut, dapat juga di 

gambarakan potensi wilayah dan potensi ekonomi di Kelurahan Sekarputih 

sebagai berikut:  

1. Tinggi Tempat : + 25 s/d 100 M (dari permukaan laut) dpl 

2. Jumlah Curah Hujan : 1.000 – 1.500 mm / Thn 

3. Topografi : Mediteran 

4. Suhu Udara Rata- Rata : 26
0
 C – 28

0
 C 

5. Luas wilayah Kelurahan : 475,2 Ha 

a) Lahan Sawah: 192,52 Ha 
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b) Tegal/ Ladang: 33,33 Ha 

c) Pekarangan: 30,11 Ha 

d) Rawa: 0,00Ha 

e) Tanah Perkebunan: 0,00 Ha 

f) Tanah Hutan Lindung/ Produksi/ Konversi: 26,97 Ha 

g) Tanah Kas Desa: 3,87 Ha 

h) Permukiman: 180,20 Ha 

i) Lainnya: 1,20 Ha 

Tanaman tembakau dapat di tanam dalam satu tahun sekali yaitu disetiap 

akhir musim hujan, karna tanaman tembakau tidak bisa terlalu banyak 

menyerap air dan membutuhkan sinar matahari saat panen. Hal ini 

memungkikan tanaman tembakau dapat di panen dengan jumbal total berat 2 

ton/Ha. Bukan hanya tanaman tembakau saja, para petani di Kelurahan 

sekarputih juga menanam banyak jenis tumbuhan seperti: cabe, padi, jagung 

dll. 

Tingkat perekonomian masyarakat Kelurahan Sekarputih termasuk 

golongan ekonomi lemah, karna Sebagian masyarakat berprofesi sebagai petani 

yang tidak mempunyai tanah pertanian sendiri atau buruh tani. Mata pencarian 

penduduk Sekarputih Sebagian besar masih berada di sektor pertanian. Hal ini 

menunjukkan bahwa sektor pertanian memegang peranan peting dalam bidang 

ekonomi masyarakat. 

Secara umum, mata pencarian masyarakat Sekarputih dapat teridentifikasi 

ledalam beberapa sektor pertanian, jasa/perdagangan, buruh tani, buruh harian 
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lepas, wiraswasta dan lain-lain. Berdasarkan data yang ada, masyarakat yang 

bekerja di sektor pertanian berjumlah 212 orang, bekerja di sektor 

jasa/perdagangan 51 orang, bekerja di sektor buruh tani berjumlah 141 orang. 

Bekerja di sektor buruh harian lepas berjumlah 324, bekerja di sektor 

wiraswasta berjumlah 934 dan bekerja di sektor lain-lain berjumlah 4.862 

orang.  

 

B. Penyajian dan Analisis 

Dalam penelitian, peyajian data yang digunakan sebagai penguat. 

Sehingga dalam suatu penelitian harus ada penyajian data yang akan dianalisis 

sehingga menghasilkan kesimpulann-kesimpilan dari sebuah penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara dan dokumentasi, maka peneliti akan menyajikan data berdasarkan 

fakta di lapangan yang berkaitan serta mendukung penelitian dengan metode 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti melakukan 

wawancara dengan 6 orang informan yaitu para petani, 1 orang takmir masjid 

atau amil zakat , dan 1 tokoh agama. 

1. Implementasi zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan 

Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

a) Penentuan nisab zakat pertanian 

Nisab zakat pertanian adalah sebanyak 5 wasaq atau sekitar 653 kg 

beras. Jika hasil panen mencapai nisab tersebut. Kadar zakat pertanian 

adalah sebesar 5% atau 1/20 dari hasil panen atau produksi pertanian 



52 

 

 

setelah dipotong biaya produksi. Kadar ini sesuai dengan ketentuan yang 

terdapat dalam hadis dari Nabi Muhammad SAW yang menyebutkan 

bahwa zakat pertanian sebesar 1/10 (10%) untuk tanah yang 

diasuransikan atau diirigasi dan sebesar 1/20 (5%) untuk tanah yang 

tidak diasuransikan atau diirigasi secara teratur.  

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi tindakan, atau 

adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegiatan. Pengertian implementasi yang dikemukakan diatas, dapat 

dikatakan bahwa pelaksanaan adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi 

suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh 

berdasarkan acuan normal tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

Hasil wawancara bersama bapak Ahmad Fitriyanto selaku petani 

tembakau di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten 

Bondowoso sebagai berikut: 

“Zakat saya keluarkan ketika sedang panen saja, dengan ketentuan zakat 

yang saya keluarkan dikiaskan dengan zakat perdagangan, seperti 

nisabnya dan jumlah zakat yang harus saya keluarkan, untuk 

penyalurannya saya salurkan melalui lembaga takmir atau amil zakat. 

Zakatnya itu saya keluarkan misalnya Rp.60.000.000 yang saya kelarkan 

5% dari hasil panen. Saya keluarkan di amil zakat masjid Nurul Hasan.” 

Dari pernyataan diatas bahwa bapak Ahmad Fitriyanto yang 

bekerja sebagai petani sekaligus penjual dagangan sembako di Desa 
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Sekarputih. Hasil wawancara dengan bapak Ahmad Fitriyanto, beliau 

selalu mengeluarkan hasil pertaniannya jika hasil dari pertaniannya 

sudah mencapai nisab, bapak Ahmad Fitriyanto ini selalu mengeluarkan 

zakatnya di saat panen saja dan beliau mengeluarkan zakatnya terkadang 

melalui amil zakat yang ada di masjid Nurul Hasan, dan terkadang 

memberikan langsung kepada orang-orang yang membutuhkan seperti: 

fakir miskin, orang tua renta, dan anak yatim. Beliau tidak hanya 

mengeluarkan zakat di saat menanam tembakau saja, bahkan disaat 

beliau menanam jagung, padi, kubis, cabe merah dan cabe keriting, 

beliau selalu meneluarkan zakatnya saat panen. Karena, bliau tau 

tentang wajibnya membayar zakat dan juga bisa mmenolong orang-

orang yang lebih membutuhkan.
51

 Sama dengan hasil wawancara bapak 

Hairul Anwar selaku petani tembakau di Desa Sekarputih beliau 

mengakatakan: 

“Ketentuan zakat yang harus saya keluarkan yaitu harus mencapai 

nisabnya, nisab yang saya terapkan tergantung hasil dari panennya, 

dengan ketentuan zakat yang saya keluarkan dikiaskan dengan zakat 

perdagangan, seperti nisabnya dan jumlah zakat yang harus saya 

keluarkan, untuk penyalurannya saya salurkan melalui lembaga takmir 

yang ada di masjid Nurul Hasan. Ketika saya mengeluarkan zakat 

tentunya harus mengikuti ketentuan yaitu harus mencapai nisab, nisab 

nya zakat pertanian 5 kwintal yang saya ketahui, dengan nominal zakat 
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nya 5% untuk pengairan irigasi dan 10% untuk pengairan tadah hujan, 

tapi kan disini saya menanam tembakau jadi zakatnya saya kiaskan ke 

zakat perdagangan yang nominal zakatnya 2,5%.” 

Dari pernyataan di atas bapak Hairul Anwar selaku petani di Desa 

Sekarputih, beliau selaku melakukan pembayaran zakat pertanian setiap 

kali panen. Bahkan beliau selalu mengeluarkan hasil panennya sesuai 

nisab yang sudah di keluarkan. Beliau mengatakan bahwa beliau 

mengetaui bagaimana cara menghitung zakat yang harus di keluarkan. 

Bapak Hairul Anwar mengelarkan zakatnya tidak hanya melewati amil 

zakat yang ada di masjid terdekat, beliau lebih sering mengeluarkan 

zakatnya secara perorangan karena menurut beliau, kalau ke masjid pasti 

sudah banyak yang memberikan amalnya ke masjid meskipun bukan 

mengeluarkan zakat hasil pertaniannya, tetapi kalau mengeluarkan 

zakatnya kepada orang-orang yang membutuhkan muangkin masih 

kurang, jadi beliau lebih sering mengeuarkan zakatnya secara 

perorangan.
52

 Begitu juga dengan hasil wawancara dengan bapak Jamal 

selaku petani di Desa Sekarputih sebagai berikut: 

“biasanya setiap kali panen saya selalu menyumbangkan kepada ibu 

lanjut usia dengan berupa beras, dengan jumlah nominal yang 

seharusnya menjadi kewajiban membayar zakat pertanian. Misalkan 

saya mendapatkan hasil panen sejumlah 6.000.000 dalam sekali panen 

saya mengeluarkan zakat 5% dari hasil panen dengan berupa beras.” 
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Pernyataan diatas menunjukkan bahwa bapak Jamal selaku petani 

di Desa Sekarputih disetiap hasil panennya beliau mengeluarkan hasil 

dari panennya kepada orang tua rena yang sudah tidak bekerja karena 

faktor usia, beliau mengeluarkan hasil panennya disesuaikan dengan 

nisab zakat pertanian, terkadang beliau juga mengeluarkan hasil 

panennya di bagikan kepada anak yatim dan jarang sekali beliau 

keluarkan kepada amil zakat atau takmir masjid terdekat. Karena beliau 

lebih senang memberikan kepada orang-orang membutuhkan, bapak 

Jamal hanya mengeluarkan uang hasil panennya ke takmir masjid 

sebagai amal saja, tidak di hitung sebagai zakat pertaniannya.
53

 Begitu 

juga hasil wawancara dengan bapak Sadi selaku petani di Desa 

Sekarputih sebagai berikut:  

“Menurut pemahaman saya bahwa zakat pertanian adalah zakat yang 

dikeluarkan pada saat panen yang mencapai nishabnya. Dalam setiap 

panen saya memberi upah gabah kepada orang yang membantu dalam 

proses panen. Saya juga memberikan sebagian hasil panen ke pengurus 

zakat. ” 

Pernyataan diatas menentukan bahawa bapak Sadi selaku petani di 

Desa Sekarputih memahami pembayaran zakat saan panen. Beliau 

mengatakan bahwa setiap kali panen selalu mengeluarkan zakatnya ke 

bagian amil zakat yang ada di masjid terdekat, beliau juga mengatakan 

bahwa beliau juga mengeluarkan hasil panennya epada orang-orang 
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yang membutuhkan di dekat rumahnya atau ke sanak saudara dalam 

bentuk syukurnya kepada Allah SWT. Berikut wawancara dengan bapak 

Mumun selaku tokoh agama di Desa Sekarputih yaitu: 

“Ketentuan zakat pertanian mestinya harus mencapai nisab, tapi tidak 

semua tanaman dalam pertanian harus dizakati, beberapa ulama 

menyampaikan juga bahwa zakat pertanian yang wajib di keluarkan itu 

adalah pertanian yang menanam tanaman pokok, kalaukayak semangka, 

tembakau atau tanaman yang bukan tanaman pokok itu tidak wajib di 

kenakan zakat,tetapi jika ingin lebih berhari-hati dan ingin 

mengeluarkan zakatnya juga tidak masalah. Nisab zakat pertanian 653 

kg beras, haulnya setiap kali panen, dan tarif zakatnya 10% untuk 

pengairan tadah hujan, dan 5% untuk irigasi. Zakat di salurkan kepada 8 

golongan asnaf yang sudah ditentukan.” 

Dari pernyataan diatas bapak Mumun selaku tokoh agama di Desa 

Sekarputih menjelaskan tentang wajibnya pembayaran zakat yang sudah 

mencapai nisabnya, beliau mengatakan bahwa di Desa sekarputih 

mengadakan amil zakat sejak dulu sebelum beliau menjadi tokoh agam 

dan sebagian dari kepengurusan amil zakat yang ada di Desa 

Sekarputih.
54

 Selaras dengan hasil wawancara bapak H.Yusuf selaku 

ketua takmir masjid dan amil zakat di Desa Sekarputih bahwa: 

“di Desa Sekarputih ada yang namanya pelaksanaan amil zakat, 

masyarakat Sekarputih sebagian ngeluarkan zakatnya ke masjid ada 
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yang juga mengeluarkan zakatnya secara perorangan. Kami tidak pernah 

memaksa masyarakat untuk mengeluarkan zakatnya ke masjid, biar 

seikhlasnya mereka saja.” 

Dari pernyataan diatas bapak H.Yusuf mengatakan bahwa amil 

zakat sudah lama dilaksanakan bahkan sebelum beliau menjadi takmir 

masjid di Nurul Hasan. Beliau juga mengatakan bahwa masyarakan 

sebagian mengeluarkan zakatnya ke masjid ada yang juga mengeluarkan 

zakatnya secara perorangan. Karna menurut mbeliau kalau 

kepengurusan masjid mewajibkan mengeluarkan zakat ke masjid takut 

adanya rasa tidakikhlas, jadi beliau hanya menerima orang-orang yang 

ingin mengeluarkan zakatnya tanpa ada peraturan dari amil takmir 

masjid atau amil zakat.
55

 

Berdasarkan dari hasil informasi yang didapatkanoleh peneliti 

adalah para muzaki sudah mengeluarkan zakat hasil pertaniannya sesuai 

dengan anjuran syari‟at. Meskipun tidak selalu mengeluarkan zakat 

melalui amil zakat yang ada di masjid terdekat, masyarakat 

mengeluarkan hasil dari pertaniannya dengan secara perorangan yang 

artinya memberikn zakatnya kepada masyarakat yang membutuhkan 

secara pribadi. Masyarakat mengeluarkan zakat hasil pertaniannya 

kepada anak yatim, orang tua renta, kaum du‟afa terdekat dengan berupa 

beras dan makanan pokok lainnya. 

Zakat merupakan suatu sarana dalam upaya pengentasan 
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kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat jika dijalankan 

dengan maksimal, selain perkataan zakat, Al-Qur‟an juga 

mempergunakan istilah shadaqah untuk perbuatan-perbuatan yang 

berkenaan dengan harta kekayaan yang dipunyai seseorang. Walau 

tujuannya sama, namun kedua istilah itu berbeda dipandang dari segi 

hukum. Oleh karena itu, orang menggunakan istilah sedekah wajib 

untuk zakat dan sedekah sunnah untuk sedekah biasa. Setiap sedekah 

hendaklah dikeluarkan dengan perasaan ikhlas tanpa motivasi atau niat 

untuk dipuji. 

b) Faktor pendukung dan penghambat terhadap pembayaran zakat 

Hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai faktor pendukung 

dan penghambat implementasi zakat pertanian do Desa Sekarputih 

sebagai berikut: 

1. Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam 

pengimplementasian zakat hasil pertanian adalah sebagai berikut:  

a. Masih terbatasnya pemahaman para petani tentang zakat pertanian  

Sebagian dari petani kurang memahami atau tidak 

mengetahui adanya kewajiban zakat selain zakat fitrah. Dengan 

keterbatasan tersebut membuat petani tidak mengeluarkan zakat 

pertanian, walaupun hasil pertanian telah melimpah atau telah 

mencapai nishab pada zakat pertanian. 

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Saiful bahwa yang 

menjadi alasan tidak membayar zakat pertaanian sesuai nisabnya 
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adalah masih kurang memahami tentang zakat pertanian. dari hasil 

wawancara dengan bapak Saiful selaku petani di Desa Sekarputih 

mengatakan bahwa: 

“saya setiap kali panen selalu mengeluarkan zakat hasil pertanian, 

tetapi saya mengeluarkan sebagian saja tidak mengikuti ketenuan 

yang ada dalam wajib zakat, karena saya tidak memahami 

bagaimana cara menghitung zakat yang harus dikeluarkan, jadi 

saya mengeluarkan zakat seikhlasnya saja.” 

Dari peryantaan diatas bapak Saiful selaku petani di Desa 

sekarputih selalu mengeluarkan hasil pertaniannya, tetapi beliau 

mengeluarkan hasil panennya dengan seikhlasnya saja, karena 

kurangnya pemahaman dan tidak adanya sosialisasi tentang 

pembayaran zakat yang harus di keluarkan sesuai hasil panennya, 

beliau hanya memberi zakatnya kepada orang-orang terdekat yang 

lebih membutuhkan seperti: orang tua renta dan janda-janda yang 

sudah tidak mampu bekerja.
56

  

b. Kurangnya sosialisasi terhadap zakat pertanian 

Petani Desa Sekarputih dalam hal zakat memang masih ada 

beberapa yang kurang memahami. Seperti yang dikatakan bapak 

Yanto bahwa keinginan untuk melaksanakan zakat sudah ada, 

dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai perhitungan zakat 

itu sendiri, bapak Yanto hanya mengeluarkan zakatnya saat di bulat 
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Ramadhan saja dan memberikan sedekah sekedarnya saja, Bapak 

Yanto mengatakan bahwa: 

“saya tidak mengerti tentang penghitungan zakat pertanian  yang 

harus di keluarkan, tetapi saya tau kalau hasil pertanian harus di 

zakati juga, saya bingung bagaimana cara pebagiannya karena ada 

persen-persennya dari hasil panen, makanya saya butuh sosialisasi 

tentang penghitungan zakat dan dan berapa yang harus saya 

keluarkan saat panen. Selama ini saya hanya membayar zakat fitrah 

di bulan Ramadhan saja.” 

Dari pernyataan diatas bapak yanto selaku petani di Desa 

Sekarputih tidak memahami tentang pembayaran zakat yang harus 

di keluarkan di setaip hasil panen, karena tidak adanya sosialisasi 

terhadap pentingnya membayar zakat dan penghitungan zakat 

pertanian yang harus di keluarkan oleh petani setiap kali panen, 

beliau berpesan kepada pihak kepengurusan amil zakat yang ada di 

masjid terdekat untuk mengadakan sosialisasi agar para petani 

tidak meremehkan wajibnya membayar zakat, karena beliau 

merasa pembayaran zakat ini dalah bentuk tanggung jawab kita 

sebagai umat muslim dan sebagai bentuk kita mesyukuri nikmat 

yang telah Allah SWT berikan kepada kita.
57

 Berikut hasil 

wawancara dengan bapak H.Yusuf selaku ketua takmir masjid 

Nurul Hasan di Desa Sekarputih sebagai berikut: 
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“zakat pertanian juga sangat penting dalam agama, jadi saya selaku 

takmir masjid sekaligus amil zakat di Desa Sekarputih akan 

melakukan sosialisasi mengenai wajibnya membayar zakat 

pertanian, agar masyarakat bisa saling membatu fakir miskin, kaum 

du‟afa dan anak yatim. Sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah 

SWT. Yang menjadi permasalahannya yaitu kurangnya semangat 

masyarakat untuk mengikuti sosialisasi apa saja yang di lakukan 

setiap ada kegiatan.” 

Dari pernyataan diatas beliau mengatakan bahwa kurangnya 

sosialisasi terhadap pentingnya pembayaran zakat pertanian dan 

bagaimana cara penghitungan zakat pertanian, makadari itu bapak 

H.yusuf akan melakukan kegiatan sosialisasi yang akan dilakukan 

di Masjid Nurul Hasan dengan mengumpulkan masyarakat bak 

yang punya lahan pertanian dan yang hanya menjadi buruh tani di 

Desa Sekarputih. Agar mereka dapat mengenal dan memahami 

pentingnya dalam pembayaran zakat pertanian.
58

  

c. Peran para petani tentang kewajiban zakat pertanian  

Adapun yang menjadi faktor kurangnya kesadaran para 

petani membayar zakat pertanian di Desa Sekarputih yaitu 

dikarenakan masih banyak para petani yang belum memahami dan 

menngetahui adanya zakat pertanian. Hal ini terbukti dari 

penghasilannya dalam setiap kali panen sudah mencapai nishab 
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wajib zakat, tetapi hanya sebagian petani yang mengeluarkan zakat 

pertanian, hal ini disebabkan karena di Desa Sekarputih belum 

sepenuhnya mendalami dan memahami kewajiban membayar zakat 

hasil pertanian 

. 

2. Faktor pendukung terhadap pembayaran zakat pertanian dalam 

mengimplementasikan zakat pertanian di Desa Sekarputih 

Menurut muzakki yang menjadi faktor pendukung implementasi 

zakat hasil pertanian yaitu dengan adanya penyaluran zakat hasil 

pertanian maka secara langsung belum membantu sampai jangka 

panjang tetapi para mustahik merasa sangat terbantu untuk 

peningkatan ekonomi mereka ketika menerima zakat pada saat itu. 

Sebagaimana hasil wawancara terhadap bapak Saiful bahwa: 

“Saya selalu mengeluarkan hasil pertanian, karena saya berfikir 

kalau rejeki yang saya dapatkan bukan hanya milik saya, sebagiannya 

ada milik orang lain. Tetapi saya kurang memahami tentang 

penghitungan zakat pertanian, soalnya di daerah saya tidak pernah 

ada sosialisasi terhadap pentingnya mengeluarkan zakat hasil 

pertanian.” 

Dari pernyataan diatas bapak Saiful merasa apa yang beliau 

hasilkan selalu mesyukuri apa yang telah Allah berikan, bahkan 

bapak Saiful merasa bahwa hasil yang ia dapatkan sebagian juga 

menjadi milik orang lain, meskipun nominalnya tidak sesuai nisab 
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hasil pertaniannya karena ketidakpahaman bapak Saiful terhadap 

penghitungan zakat yang harus di keluarkan, beliau hanya 

mengeluarkan hasil panennya seikhlasnya saja.
59

 Begitu juga hasil 

wawancara dengan bapak Jamal selaku petani di Desa Sekarputih 

sebagai berikut: 

“saya senang sekali melihat orang-orang yang saya beri sembako dari 

hasilpertanian saya, mereka terlihat sangat terbantu dengan adanya 

pemberian sembako, meskipun tidak setiap bulan saya memberi. Dari 

situlah saya sangat termotivasi untuk selalu melakukan zakat 

meskipun bukan hasil pertaian.” 

Dari pernyataan diatas bahwa bapak Jamal tidak selalu 

mengeluarkan zakatnya saat panen saja, beliau juga sering 

mengeluarkan zakatnya dari hasil pekerjaan yang lain, karena beliau 

senang jika melihat orang-orang yang ia berikan sembako sangat 

terbantu untuk perekonomiannya, beliau berharap masih banyak 

orang-orang yang ingin mengeluarkan zakatnya meskipun bukan dari 

hasil pertaniannya. 

Berdasarkan dari penelitian diatas, peneliti dapa membandingkan 

antara faktor pendukung dan faktor penghambat magi muzakki yang 

ada di Desa sekarputih dengan beberapa faktor yaitu: dapat 

membantu fakir miskin, kaum du‟afa, anak yatim dan janda-janda 

yang sudah tidak bekerja. Masyarakat juga masih bnyak yang belum 

                                                      
59

 Saiful, diwawancarai Oleh Muhammad Zaeni Aribil Anwar, 6 September 2024. 



64 

 

 

memahami tentang wajibnya pembaaran zakat pertanian dan cara 

menghitung nisab yang harus dikeluarkan. Masyarakat mengeluarkan 

zakatkat melalui perorangan dan melalui amil zakat terdekat. 

Adanya penyaluran zakat pertanian maka, secara langsung dapat 

membantu masyarakat meskipun tidak jangka Panjang. Tetapi, para 

mustahik merasa sangat terbantu untuk meningkatkan ekonomi 

mereka Ketika menerima zakat pada saat itu. 

C. Temuan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui metode observasi dan wawancara 

yang telah dianalisis dengan menyesuaikan antara teori dan fenomena 

lapangan, maka peneliti akan menjelaskan hasil penelitian sesuai dengan 

sistematika uraian pembahasan. Berdasarkan rumusan masalah pokok tersebut, 

sesuai dengan sasaran di lapangan yaitu: “Implemetasi Zakat Pertanian di Desa 

Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso.” 

1. Implementasi zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan 

Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

Dari  hasil temuan peneliti, bahwa para amil masjid Nurul Hasan dalam 

melakukan pelaksaan zakat pertanian, para muzakki mengeluarkan zakat 

pertaniannya ada yang melakukan melalui amil zakat yang ada di masjid 

Nurul Hasan dan ada juga yang mengeluarkan zakat secara pribadi. Zakat 

pertanian yang di keluarkan melalui amil zakat biasanya di gunakan sebagai 

keperluan masjid dan di keluarga saat melaksanakan acara-acara besar 

sepeti maulid nabi Muhammad SAW dan pembagian zakat saat bulan 
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Ramadhan. Zakat pertanian dapat di keluarkan jika sudah mencapai 

nisabnya, zakat yang wajib di keluarkan yaitu tanaman-tanaman pokok, 

seperti padi, jagung,  dll.  

Ada beberapa perbedaan mazhab tentang tanaman tembakau  tidak wajib 

di zakati, ada juga yang mewajibkan hasil dari tanaman tembakau harus di 

zakati. Secara umum mazhab Al-Hanafiyah tidak memberikan syarat dan 

kriteria tanaman yang wajib dizakatkan. Jadi apa pun jenis dan hasil 

tanaman yang dipanen oleh petani, semua terkena kewajiban zakat. Mazhab 

ini rupanya lebih cenderung untuk berpegang kepada keumuman dalil Al-

Quran, yang memang tidak memberikan syarat-syarat tertentu. Dan mereka 

mengabaikan syarat-syarat yang ada pada dalil-dalil hadits yang lebih detail. 

 ٰٓ ٰٰ ْٕٓ ٍَ اٰيَُُ ٌْ ا انَّزِ َٓ ٍَ الَْسَْضِ ۗاٌَُّ ا اخَْشَجَُْا نكَُىْ يِّ ًَّ يِ َٔ ٍِّثٰدِ يَا كَسَثْرىُْ  ٍْ طَ ا يِ ْٕ فِقُ َْ ُُّْ  ا اَ ٍْثَ يِ ٕا انْخَثِ ًُ ًَّ ٍَ لََ ذَ َٔ  

 ۗ ِّ ٍْ ا فِ ْٕ ضُ ًِ ٌْ ذغُْ ِّ الََِّ اَ ٌْ نسَْرىُْ تِاٰخِزِ َٔ  ٌَ ْٕ ُْفِقُ ْٕٓ  ذُ ًُ اػْهَ َٔ َ ٌَّ اللّٰه ٍْذٌ  ا اَ ًِ حً حَ نَُِ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 

Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Yang setuju dengan mazhab ini antara lain Umar bin Abdul Aziz, An-

Nakha'ie, Mujahid, Daud Adz-Dzahiri, Hammad dan lainnya. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Zaeni Aribil Anwar dan Teman-temannya, bahwa implementasi zakat 

pertaniannya secara umum dilaksanakan namun dalam pelaksanaannya tidak 

sesuai dengan syariat Islam, karena petani nya tidak banyak  mengetahui 
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tentang cara berzakat yang benar.
60

 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nailul 

Muna dan teman-temannya, penelitian ini berfokus terhadap praktik zakat 

pertanian yang memiliki hasil temuan bahwasanya praktik zakat pertaniannya 

telah terlaksana sesuai dengan syariat Islam. 

 

 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat zakat pertanian di Desa 

Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menurut Amil zakat Desa 

Sekarputih yang menjadi faktor pendukung implementasi zakat hasil 

pertanian yaitu dengan adanya penyaluran zakat hasil pertanian, maka 

secara langsung belum membantu sampai jangka panjang tetapi para 

mustahik merasa sangat terbantu untuk peningkatan ekonomi mereka ketika 

menerima zakat pada saat itu. 

beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam pengimplementasian 

zakat hasil pertanian adalah sebagai berikut:  

a. Masih terbatasnya pemahaman para petani tentang zakat pertanian 

Sebagian dari petani kurang memahami atau tidak mengetahui adanya 

kewajiban zakat selain zakat fitrah. Dengan keterbatasan tersebut 

membuat petani tidak mengeluarkan zakat pertanian, walaupun hasil 
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pertanian telah melimpah atau telah mencapai nishab pada zakat 

pertanian. 

b. Masih rendahnya kesadaran para petani tentang kewajiban zakat 

pertanian. 

c. Kurangnya sosialisasi dari tokoh masyarakat atau ulama setempat tentang 

zakat pertanian. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang ditemukan oleh Dessriana 

Eka Widi Astuti dan teman-temannya berfokus kepada faktor yang 

mempengaruhi produksi tembakau (Nicotiana tabacum) di Kecamatan 

Sulang Kabupaten Rembang. Penelitian ini mencari sumber masalah dan 

faktor penghambat yang ada di Kecamatan Sulang.
61

 Sedangkan peneliti 

berfokus kepadan faktor pendukung dan faktor penghambat terhadap zakat 

pertanian di Desa Sekarputih. 

Penelitian ini sama dengan penelitian yang di temukan oleh karmiasih 

berfokus kepada faktor yang menghambat dan pendukung dalam 

mengimplementasikan zakat hasil pertanian untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. di Gedagan. Peneliti ini berfokus kepada faktor 

yang menjadi pendukung dan penghambat bagi masyarakat Desa Gedagan.
62
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dengan penelitian 

yang berjudul “Implementasi Zakat Pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan 

Tegalampel Kabupaten Bondowoso.” maka peneliti menarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Terkait dengan implementasi zakat pertanian di Desa Sekarputih 

Kecamatan Taman Krocok Kabupaten Bondowoso. Muzakki melakukan 

pembayaran zakat hasil dari pertaniannya, muzakki melakkan pembayaran 

zakat ada yang melalui amil zakat dan ada yang mengeluarkan zakatnya 

secara personal dengan berupa makanan pokok yang di berikan kepada 

fakir miskin, kaum du‟afa, anak yatim dan janda-janda yang sudah tidak 

mampu bekerja.  

2. Faktor penghambat dan pendukung implementasi zakat pertanian di Desa 

Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabu[aten Bondowoso yaitu sebagai 

berikut: Faktor penghambat dalam pengimplemetasian zakat pertanian di 

Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso yaitu 

pertama: Masih terbatasnya pemahaman para petani tentang zakat 

pertanian, kedua, Masih rendahnya kesadaran para petani tentang 

kewajiban zakat pertanian, ketiga, Kurangnya sosialisasi dari tokoh 

masyarakat atau ulama setempat tentang zakat pertanian. Sedanfkan faktor 

pendukung dalam pengimplementasian zakat pertanian di Desa Sekarputih 
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Kecamatan Tegalampel kabupaten Bondowoso yaitu: muzakki sangat 

bersyukur bisa membantu orang-orang yang tidak mampu, secara langsung 

dapat membantu masyarakat meskipun tidak jangka Panjang. Tetapi, para 

mustahik merasa sangat terbantu untuk meningkatkan ekonomi mereka 

Ketika menerima zakat pada saat itu. 

 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran yang sekiranya akan menjadi bahan evaluasi dan bermanfaat 

untuk pihak yang terkait atas hasil penelitian dan pembahasan, berikut saran 

yang bisa peneliti sampaikan antara lain sebagai berikut. 

1. Diharapkkan pengurus amil zakat dan tokoh ulama yang ada di Desa 

Sekarputih, untuk melakukan bimbingan kepada masyarakat yang belum 

mengetahui tentang adanya zakat pertanian, agar masyarakat Desa 

Sekarputih mempunyai kesadaran akan hal membayar zakat.  

2. Diharapkan kepada masyarakat Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel 

agar meningkatkan partisipasi petani dalam implementasi zakat pertanian, 

guna untuk menunaikan kewajiban umat muslim membayar zakat pertanian 

yang memperoleh hasil panen yang melimpah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat menemukan solusi atau 

strategi atau teknik yang lebih baik dan tepat guna agar zakat pertanian bisa 

meningkat dan terimplementasi dengan maksimal. 
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JUDUL VARIABEL SUB. 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

RUMUSAN 

MASALAH 

Implemetasi 

Zakat pertanian 

di Desa 

Sekarputih 

Kecamatan 

Tegalampel 

Kabupaten 

Bondowoso 

1.   Zakat  
 
 
 

2.   Zakat Pertaian 

1.   Zakat 
 

 
 

2.   Zakat Pertanian 

1.   Implemetasi Zakat Pertanian 

 
2.   Zakat Pertanian: 

a. Zakat yang dikeluarkan 

atas dari hasil pertanian 

bila telah mencapai nisab 

b. Nisab zakat pertanian      

seharga 653 kg beras. 

c.  Haul zakat pertanian 

setiap kali panen 

d. Tarif dalam mengeluarkan 

zakat pertanian adalah 

5% jika menggunakan 

irigasi dan 10% 

menggunakan tadah 

hujan. 

e. pandangan para ulama 

tentang kewajiban zakat 

pertanian  

 

Informan: 
a. Kepala Desa 

Sekarputih 

b. Petani Desa 

Sekarputih  

c. Amil zakat  

d. Tokoh 

Masyarakat 

 
Referensi:  

a. Buku  

b. Jurnal 

c. Artikel 

d. Penelitian 

Terdahulu  

e. Website 

1.   Pendekatan 
penelitian 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

2.   Jenis penelitian 

menggunakan 

deskriptif. 

3.   Lokasi penelitian 

Desa Sekarputih 

4.   Teknik penentuan 

subyek penelitian 

yaitu menggunakan 

teknik purposive 

5.   Teknik 

pengumpulan data: 

a.   Observasi 

b.   Wawancara 

c.   Dokumentasi 

6.   Teknik Analisis 

Data Deskriptif. 

7.   Teknik Keabsahan 

Data: Triangulasi 

Sumber 

1. Bagaimana 
Implementasi 
Zakat Pertanian 
di Desa 
Sekarputih 
Kecamatan 
Tegalampel 
Kabupaten 
Bondowoso? 

2.   Bagaimana 

Faktor 

Pendukung 

dan Faktor 

Penghambat 

Terhadap 

Pelaksanaan 

Zakat 

Pertanian di 

Desa 

Sekarputih 

Kecamatan 

Tegalampel 

Kabupaten 

Bondowoso? 

MATRIK PENELITIAN SKRIPSI 



 

 

 
 



 

 

  



 

 



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 



 

 

1. Bagaimana cara pelaksanaan zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan 

Tegalampel Kkabupaten Bondowoso? 

2. Apakah para mustahik mengetahui berapa nisab yang harus dikeluarkan 

terhadap zakat pertanian di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampl Kabupaten 

Bondowoso? 

3. Bagaimana cara pengimplementasian zakat pertanian terhadap pelaksanaan 

zakat di Desa Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso? 

4. Bagaimana cara menghitung hasil pertanian dalam mengeluarkan hasil zakat 

pertanian? 

5. Apa yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan zakat pertanian di Desa 

Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso? 

6. Apasaja yang emnjadi pendukung dalam pelaksanaan zakat pertanian di Desa 

Sekarputih Kecamatan Tegalampel Kabupaten Bondowoso? 

7. Apasaja yang dilakukan amil zakat di Desa Sekarputih dalam melaksanakan 

zakat pertanian selama ini? 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Wawancara dengan bapak Ahmad Fitriyanto selaku petani Desa 

Sekarputih 

 
Wawancara dengan bapak Saiful selaku petani di Desa Sekarputih 



 

 

 
Wawancara dengan bapak Yanto Selaku petani di Desa Sekarputih 

 

 
Wawancara dengan bapak Sadi selaku Petani di Desa Sekarputih  



 

 

 
Proses pengelolahan lahan pertanian di Desa Sekarputih 

 

 
Proses pengelolahan lahan pertanian di Desa Sekarputih 

 



 

 

 
Proses pengelolahan lahan pertanian di Desa Sekarputih 
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